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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi SMK Sanjaya Ngawen – Gunungkidul 

4.1.1. Sejarah SMK Sanjaya Ngawen Gunungkidul  

   Pada tahun 1970 di daerah Kecamatan Ngawen belum ada Sekolah 

Menengah Tingkat Atas atau yang sederajat. Anak-anak hanya mampu 

sekolah maksimal tingkat SLTP jika akan melanjutkan sekolah ke tingkat 

yang lebih tinggi harus ke Wonosari yang jarak kurang lebih 25 km dari 

Kecamatan Ngawen. Beberapa tokoh masyarakat setempat tergugah untuk 

memikirkan kelanjutan pendidikan anak-anak.  

   Pada awal tahun 1971, berdirilah Sekolah Menengah Ekonomi Atas 

Persiapan. Jumlah siswa pertama yang masuk ke sekolah tersebut sekitar 40 

anak. Pada tanggal 26 Juni 1973, Tripika Kecamatan Ngawen menyerahkan 

SMEA Persiapan Ngawen kepada Yayasan Pendidikan Sanjaya. Dengan 

demikian, Yayasan Sanjaya Perwakilan Ngawen mengelola dua sekolah, 

yakni SMP Sanjaya Ngawen dan SMEA Sanjaya Ngewen  

   Pada tanggal 26 Agustus 1994, terjadi pengalihan pengelolaan SMP 

dan SMEA Sanjaya Ngawen dari Yayasan Pendidikan Sanjaya Yogyakarta 

kepada Yayasan Santa Maria Ungaran milik Kongregasi Biarawati Abdi 

Kristus. Hingga saat ini, pengelolaan dua sekolah tersebut dibawah naungan 

Yayasan Santa Maria Ungaran. Pada tahun 1997, menurut peraturan 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, SMEA Sanjaya berganti nama 

menjadi SMK Sanjaya. 
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4.1.2. Kondisi SMK Sanjaya Ngawen  

   Sekolah kejuruan menjadi wadah paling tepat dalam menciptakan 

tenaga tingkat menengah yang siap bekerja. Untuk meningkatkan respon 

sekolah dalam menanggapi kebutuhan masyarakat dan tuntutan dunia kerja 

dan dunia industri. Saat ini SMK Sanjaya memiliki tiga program keahlian 

yaitu Akuntansi, Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik Komputer Jaringan. 

SMK Sanjaya Ngawen memiliki 9 rombongan belajar dengan data jumlah 

siswa seperti pada tabel 4.1 berikut ini : 

Tabel 4.1 

Data Jumlah Siswa SMK Sanjaya Ngawen  

Tahun Pelajaran 2019/2020 

 
Sumber data dari SMK Sanjaya Ngawen Tahun 2020 

Jumlah total siswa SMK Sanjaya Ngawen adalah 228 siswa dengan jumlah 

anak perempuan 105 siswa dan jumlah anak laki-laki 123 siswa. Untuk 

mendidik dan mendampingi siswa SMK Sanjaya Ngawen memiliki tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan sebagai berikut :  
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Tabel 4.2 

Data Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

SMK SANJAYA NGAWEN 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

TUGAS JENIS 

KELAMIN 

TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH 

SD SMP SMA D3 S1 

Tenaga 

Pendidik 

Laki-Laki 0 0 0 0 13 13 

Perempuan 0 0 0 1 10 11 

Tenaga 

Kependidikan  

Laki-Laki 1 0 2 0 0 3 

Perempuan 0 0 6 0 0 6 

   Sumber data dari SMK Sanjaya Ngawen Tahun 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, SMK Sanjaya memiliki tenaga pendidik atau 

guru sebanyak  24 orang dengan tingkat pendidikan Strata 1 sebanyak 23 

dan satu orang tingkat pendidikan Diploma.  Sedangkan tenaga 

kependidikan  yang terdiri dari pegawai tata usaha, pegawai perpustakaan 

dan tenaga kebersihan sebanyak 9 orang dengan tingkat pendidikan SMA 

dan sederajat sebagai pegawai tata usaha, perpustakaan dan petugas 

keamanan (jaga malam) serta satu orang berpendidikan SD sebagai tenaga 

kebersihan. 

 4.2. Pelaksanaan Bauran Pemasaran SMK Sanjaya Ngawen  

 Bauran pemasaran digunakan oleh SMK Sanjaya Ngawen dengan 

tujuan untuk dapat melayani peserta didik dengan baik sehingga apa yang 

diharapkan oleh siswa, guru, orangtua dan masyarakat dapat tercapai, yaitu 

mempersiapkan peserta didik untuk masuk ke dunia kerja dengan memiliki 

karakter yang baik. Bauran pemasaran yang sudah dilakukan oleh SMK Sanjaya 

Ngawen terdiri dari 7 P yaitu Product (Produk), Price (Harga), Promotion 
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(Promosi), Place (Distribusi), People (Manusia), Process (Proses) dan Proof 

(Bukti). Adapun bauran pemasaran yang sudah dilakukan oleh SMK Sanjaya 

Ngawen  adalah sebagai berikut :  

4.2.1 Produk  

     Produk yang disediakan oleh SMK Sanjaya adalah tersedianya 

ruang kelas beserta peralatan yang dibutuhkan untuk proses belajar 

mengajar. Ada 9 ruang kelas yang digunakan oleh siswa setiap harinya 

dari kelas X sampai dengan kelas XII. Memiliki ruang perpustakaan 

dengan buku-buku pelajaran dan juga buku pengetahuan lainnya. Ada 

seorang petugas perpustakaan untuk menjaga kebersihan, kerapian dan 

pencatatan tentang peminjaman dan pengembalian buku. Di SMK Sanjaya 

Ngawen memiliki tiga jurusan keterampilan yaitu Jurusan Akuntansi, 

Jurusan Teknik Kendaraan Ringan Otomotif dan Jurusan Teknik Jaringan 

yang memiliki ruang praktek tersendiri misalnya untuk Jurusan Akuntansi 

memiliki Laboratorium Akuntansi, Jurusan Teknik Kendaraan Ringan 

Otomotif memiliki bengkel otomotif dan Jurusan Teknik Komputer 

Jaringan memiliki ruang komputer, dengan adanya ruang praktek tersebut 

anak-anak belajar secara teori di ruang kelas kemudian berlatih atau 

mempraktekkan apa yang mereka dapat di kelas ketika di ruang praktek 

masing-masing sesuai jurusan. SMK Sanjaya menggunakan Kurikulum K-

13 yang diperuntukkan bagi Sekolah Kejuruan dengan jadwal pelajaran. 

SMK Sanjaya juga memiliki kegiatan ekstrakulikuler yaitu paduan suara, 

karawitan, menari, sepak bola, badminton dan volly.  
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4.2.2 Harga  

     SMK Sanjaya Ngawen merupakan sekolah swasta sehingga dalam 

pembiayaan operasional sekolah, orang tua diminta untuk memberikan 

sumbangan bagi pembiayaan sekolah anak-anak mereka berupa biaya SPP 

(Sumbangan Pembinaan Pendidikan) dan DPS (Dana Pengembangan 

Sekolah). Kedua biaya tersebut tidak sama untuk semua siswa tetapi 

tergantung kemampuan ekonomi dari orang tua. Akan tetapi orang tua 

seringkali kurang memperhatikan biaya sekolah anak-anak mereka dan 

terjadi penumpukan tagihan dengan berbagai alasan. Untuk itu sekolah 

berusaha mencarikan beasiswa misalnya PIP, Kartu Cerdas, Prestasi, 

Prakerin, PKH dan Kevikepan DIY.  

4.2.3 Promosi 

     Menjalankan usaha yang berhasil tentu saja tidak lepas dari usaha 

promosi. Promosi sebagai salah satu cara yang dilakukan SMK Sanjaya 

Ngawen untuk mempertahankan dan bahkan dapat meningkatkan jumlah 

siswa. SMK Sanjaya sudah dikenal cukup lama oleh masyarakat di 

Kecamatan Ngawen karena sudah ada sejak tahun 1976. Promosi yang 

dilakukan SMK Sanjaya Ngawen yaitu dengan cara membuat brosur dan 

membuat akun facebook.  

4.2.4 Distribusi  

     Tempat yang strategis dapat menunjang suatu usaha dapat lebih 

mudah dikenal orang dan terjangkau untuk dikunjungi. Dilihat dari 

lingkungan luar sekolah, SMK Sanjaya memiliki lokasi yang strategis, 
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yaitu pinggir jalan raya Ngawen-Semin, dekat Kantor Kecamatan Ngawen, 

dekat Pasar Ngawen, dekat Kantor Pos Kecamatan Ngawen dan berada di 

depan lapangan Kecamatan Ngawen. Daerah tersebut dilalui oleh angkutan 

umum dari arah Wonosari walau sangat jarang. Sehingga transportasi 

masyarakat di Ngawen biasanya menggunakan kendaraan pribadi. 

Meskipun di lingkungan yang termasuk ramai, suasana sekolah tetap bisa 

tenang karena ada lapangan sepak bola yang memberikan jarak pemisah 

antara jalan raya dan sekolah. SMK Sanjaya Ngawen memiliki tempat 

parkir bagi siswa dan para tamu yang berkunjung, walau tidak terlalu luas 

berada di dalam halaman  sekolah.  

4.2.5 People (Manusia)  

     Dalam memberikan ilmu pengetahuan, keterampilan dan 

pengarahan yang baik kepada siswa serta pelayanan yang baik kepada 

masyarakat. SMK Sanjaya Ngawen mendapat pendampingan dari pihak 

Yayasan Santa Maria Abdi Kristus berupa pembinaan kepada tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan dengan pembagian kelompok pegawai 

tetap atau tidak tetap Yayasan Santa Maria Abdi Kristus.       

4.2.6 Proses 

     Pembelajaran di SMK Sanjaya Ngawen membutuhkan waktu tiga 

tahun. Dalam waktu tersebut, guru memberikan pengajaran dan 

pembelajaran teori maupun praktek. Disamping itu ada kegiatan Praktek 

Kerja Lapangan (PKL) di luar sekolah. SMK Sanjaya Ngawen sudah 

mempunyai tempat untuk siswa melakukan PKL yaitu di daerah Wonosari, 
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Klaten, Yogyakarta dan Magelang. Semua kegiatan belajar diinformasikan 

kepada siswa dan orang tua melalui pertemuan per semester dan lewat 

surat.  

4.2.6 Bukti  

     Semua lembaga pendidikan menginginkan hasil yang memuaskan 

baik dari segi kesiswaan dan pengelolaan lembaga. Demikian juga SMK 

Sanjaya juga berusaha agar siswa dapat lulus dengan nilai yang baik 

dengan cara ketika siswa berada di kelas 12 dari awal tahun ajaran sudah 

mulai ada jam tambahan atau pengayaan baik untuk materi teori mau 

praktek. Melalui cara tersebut siswa dapat mencapai hasil Ujian Nasional 

dengan baik. Setelah lulus dari SMK Sanjaya Ngawen, siswa dapat 

mencari pekerjaan dan dapat juga melanjutkan ke perguruan tinggi. 

Disamping itu, untuk menunjang prestasi akademik juga prestasi non 

akademik, yaitu dengan mengikuti lomba olahraga dan kesenian di Tingkat 

Kecamatan Ngawen maupun di Tingkat Kabupaten Wonosari.  

4.3 Identitas Responden  

Dalam penelitian ini ada empat kelompok responden mengisi kuesioner atas 

pernyataan yang diajukan tentang SMK Sanjaya Ngawen, yang terdiri dari: 

4.3.1 Responden Kelompok Siswa SMK Sanjaya Ngawen Gunungkidul  

Kelompok Siswa SMK Sanjaya Ngawen Gunungkidul mengisi kuesioner 

sebanyak 135 anak, yang terdiri dari 80 (59,26%) dari siswa kelas XI dan 

55  (40,74%) dari siswa kelas XII dengan data dan  penjelasan sebagai 

berikut :  
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Tabel 4.3 

Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  dan Jurusan  

Siswa SMK Sanjaya Ngawen  

Jenis 

Kelamin 

Jumlah  Jurusan  Jumlah  Persentase 

(%) 

Perempuan 58 TKR 1 1,7 

TKJ 17 29,9 

AK 40 69 

Laki-laki 77 TKR 62 80,5 

TKJ 13 16,9 

AK 2 2,6 

Jumlah  135  135  

  Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2020 

Keterangan : TKR : Teknik Kendaraan Ringan  

                    TKJ  : Teknik Komputer Jaringan 

 AK   : Akuntansi  

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa anak 

perempuan  banyak berada di jurusan akuntansi yaitu 69% dan anak laki-

laki berada di jurusan Teknik Kendaraan Ringan yaitu 80,5%. Sedangkan 

anak perempuan dan anak laki-laki di Jurusan Teknik Komputer Jaringan 

jumlahnya hampir seimbang. SMK Sanjaya Ngawen banyak diminati anak 

laki-laki yang memilih jurusan Teknik Kendaraan Ringan. Sehingga 

perbedaan jenis kelamin mempengaruhi pilihan keterampilan yang ingin 

mereka kuasai.  
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          Tabel 4.4 

                 Identitas Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

              Siswa SMK Sanjaya Ngawen Gunungkidul 

No  Usia 

 (tahun) 

Perempuan Laki-laki Jumlah Persentase 

(%) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

0 

3 

20 

21 

11 

3 

0 

1 

22 

26 

17 

11 

0 

4 

42 

47 

28 

14 

0  

3 

31,1 

34,8 

20,7 

10,4 

 Jumlah 58 77 135  

           Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2020 

 

 Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa, jumlah anak 

laki-laki lebih banyak daripada jumlah anak perempuan dengan selisih 19 

anak. Dari jumlah semua siswa  yang terbanyak berusia 17 tahun sebanyak 

47 anak atau 34,8%, usia 16 tahun 42 anak atau 31,1%, sehingga mayoritas 

anak di SMK Sanjaya berusia 16 dan 17 tahun atau 65,9%. Di usia 18 dan 

19 tahun, jumlah anak laki-laki lebih banyak daripada anak perempuan.  
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     Tabel 4.5 

           Identitas Responden Berdasarkan Agama dan Kelas 

         Siswa SMK Sanjaya Ngawen Gunungkidul 

 

 Agama 

Kelas  

Jumlah 

 

Persentase 

(%) 

AK  

11 

TKR  

11 

TKJ  

11 

AK 

12 

TKR 

12 

TKJ  

12 

 Islam  

 Kristen 

 Katolik 

 Budha 

 Hindu  

7 

3 

18 

0 

1 

21 

2 

11 

0 

1 

8 

3 

5 

0 

0 

6 

3 

3 

0 

1 

21 

3 

3 

0 

1 

9 

1 

4 

0 

0 

72 

15 

44 

0 

4 

53,3 

11,1 

32,6 

0 

3 

   Jumlah  29 35 16 13 28 14 135  

            Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2020 

Keterangan :       TKR : Teknik Kendaraan Ringan  

TKJ  : Teknik Komputer Jaringan 

AK   : Akuntansi  

 Dari tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa yang paling banyak 

siswa memeluk agama Islam yaitu 72 anak yaitu 53,3% dari keseluruhan 

jumlah siswa. Siswa yang beragama Islam terbanyak berada di Kelas XI 

dan XII di Jurusan Teknik Kendaraan Ringan masing-masing kelas 

sebanyak 21 anak. Selanjutnya siswa yang beragama Katolik sebanyak 44 

anak yaitu 32,6% dan yang paling banyak berada di kelas AK 11. 

Sedangkan siswa yang beragama Kristen sebanyak 15 anak yaitu 11,1% 

dan beragama Hindu sebanyak 4 anak yaitu 3%. Berdasarkan data di atas 

para siswa memilih sekolah bukan semata-mata berdasarkan agama tetapi 

kesesuaian yang lain bisa karena berdekatan dari rumah, saudara dekat 
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yang pernah sekolah di SMK Sanjaya atau cocok dengan jurusan yang 

diminati. 

4.3.2 Responden Kelompok Orangtua SMK Sanjaya Ngawen   

 Di SMK Sanjaya Ngawen tidak semua siswa tinggal bersama 

orang tua mereka tetapi beberapa siswa tinggal di Panti Asuhan (PA) 

Santo Thomas Ngawen milik Yayasan Santa Maria Abdi Kristus. Oleh 

karena itu dalam penelitian ini, yang dapat mengisi kuesioner hanya Orang 

tua Siswa SMK kelas XI dan XII yang mereka asuh sendiri di rumah atau 

yang tidak tinggal di PA St. Thomas, dengan data sebagai berikut :  

     Tabel 4.6 

Responden yang tidak tinggal di PA St. Thomas Ngawen 

           Orangtua Siswa SMK Sanjaya Ngawen  

 

Keterangan 

Kelas Jumlah  

Total  AK 11 TKR 11 TKJ 11 AK 12 TKR 12 TKJ 12 

Siswa yang 

tidak tinggal di 

PA St. Thomas 

12 25 11 11 27 11 97 

Jumlah 

Keseluruhan  

29 35 16 13 28 14 135 

Persentase (%) 41,4 71,4 68,8 84,6 96,4 78,6 71,85 

    Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2020 

Keterangan :       TKR : Teknik Kendaraan Ringan  

TKJ  : Teknik Komputer Jaringan 

AK   : Akuntansi 

 Dari tabel 4.6 di atas bahwa jumlah seluruh siswa dari Kelas XI 

dan XII di semua jurusan berjumlah 135 anak yang terbagi dua yaitu siswa 
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yang tinggal bersama orang tua mereka berjumlah 97 anak dan yang 

tinggal di Panti Asuhan St. Thomas Ngawen berjumlah 38 anak. Sehingga 

yang mengisi kuesioner berjumlah 97 atau 71,85 % orang tua siswa.  

Di bawah ini identitas Orang tua Siswa SMK Sanjaya Ngawen menurut 

agama dan  kelompok kelas anak adalah sebagai berikut : 

     Tabel 4.7 

Identitas Responden Berdasarkan Kelas dan Agama  

          Orang tua Siswa SMK Sanjaya Ngawen  

Orang tua 

Kelas 

Agama  

Islam Kristen Katolik Budha Hindu 

AK 11 

TKR 11 

TKJ 11 

AK 12 

TKR 12 

TKJ 12 

7 

21 

8 

6 

21 

9 

1 

1 

1 

1 

3 

1 

3 

3 

2 

1 

3 

1 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

1 

1 

0 

1 

1 

0 

Jumlah 72 8 13 0 4 

Persentase 

(%) 

74,2 8,2 13,4 0 4,2 

          Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2020 

 Dari tabel 4.7 di atas bahwa orang tua siswa SMK Sanjaya 

Ngawen 74,2% beragama Islam dan anak mereka berada di Jurusan 

Teknik Kendaraan Ringan. Orang tua yang beragama Katolik 13,4%. 

Orang tua yang beragama Kristen 8,2% dan yang beragama Hindu 4,2%. 

Dari data di atas orang tua yang beragama non Katolik sebanyak 84 orang 

(86,6%) tidak keberatan anaknya sekolah di SMK Sanjaya Ngawen. Para 
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orang tua memberikan kebebasan bagi anaknya untuk memilih sekolah dan 

jurusan yang cocok bagi anaknya.  

Tabel 4.8 

Identitas Responden Berdasarkan Pendapatan dan Pekerjaan  

          Orangtua Siswa SMK Sanjaya Ngawen  

Pekerjaan  Pendapatan (dalam juta Rupiah) Jumlah  Persentase 

(%) <1  1-2 2-3 3-4 >4 

PNS  

Guru 

Buruh 

Pegawai Swasta 

Petani 

Lainnya 

0 

0 

18 

3 

41 

15 

0 

0 

4 

1 

6 

3 

0 

0 

1 

1 

0 

2 

0 

0 

0 

1 

0 

1 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

23 

6 

47 

21 

0 

0 

23,7 

6,2 

48,5 

21,6 

Jumlah  77 14 4 2 0 97  

Persentase (%) 79,4 14,4 4,1 2,1 0   

         Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2020 

Keterangan : 

    < 1   = Pendapatan per bulan Kurang dari Rp. 1.000.000,- 

1– 2 = Pendapatan per bulan Rp. 1.000.000,- s.d. Rp. 2.000.000, 

2– 3 = Pendapatan per bulan Rp. 2.000.100,- s.d. Rp. 3.000.000,- 

3– 4 = Pendapatan per bulan Rp.3.000.100,- s.d. Rp. 4.000.000,-  

> 4   = Pendapatan lebih dari Rp. 4.000.000,- 

 Dari tabel 4.8 di atas memuat data pekerjaan dan pendapatan dari 

orang tua siswa SMK Sanjaya Ngawen bahwa 72,2% orang tua bekerja 

sebagai petani dan buruh dengan penghasilan relatif rendah yaitu kurang 

dari Rp1.000.000,- per bulan yaitu 79,4%. Sedangkan yang memiliki 
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penghasilan paling tinggi yaitu antara Rp. 3.000.000,0 sampai dengan Rp. 

4.000.000,- per bulan hanya 2,1% dengan pekerjaan sebagai pegawai 

swasta dan pekerjaan di luar yang disebut di tabel. Pekerjaan yang dimiliki 

oleh orang tua mempengaruhi jumlah pendapatan keluarga.  

Di bawah ini adalah tabel yang memuat data usia dan jumlah anak dari 

orang tua siswa SMK Sanjaya Ngawen, adalah  sebagai berikut  :  

Tabel 4.9 

Identitas Responden Berdasar Jumlah Anak, Usia dan Pendapatan 

          Orangtua Siswa SMK Sanjaya Ngawen  

Usia  Jumlah Anak (…orang) Jumlah Persentase  

(%) 1 2 3 >3 

< 30 tahun 

31 – 40 tahun 

41 – 50 tahun  

> 50 tahun 

0 

1 

5 

3 

0 

10 

23 

5 

0 

9 

16 

10 

0 

9 

1 

5 

0 

21 

49 

27 

0 

21,7 

50,5 

27,8 

Jumlah  9 38 35 15 97  

Persentase (%) 9,3 39,2 36,1 15,4   

Pendapatan Jumlah Anak  Jumlah Prosentase 

< 1 

1-2 

2-3 

3-4 

>4 

8 

3 

0 

0 

0 

29 

4 

3 

0 

0 

26 

7 

0 

2 

0 

14 

0 

1 

0 

0 

77 

14 

4 

2 

0 

79,4 

14,4 

4,1 

2,1 

0 

Jumlah  11 36 35 15 97  

Persentase (%) 11,3 37,1 36,1 15,5   

  Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2020 

Dari tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa 50,5% orang tua siswa berusia 

antara 41 sampai dengan 50 tahun dan 39,2% memiliki dua anak. 
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Sedangkan yang berusia 50 tahun ke atas terbanyak memiliki tiga anak. 

Orang tua yang berusia muda dominan memiliki dua anak. Usia orang tua 

tidak mempengaruhi jumlah anak yang mereka miliki.  

 Orang tua Siswa SMK Sanjaya Ngawen 79,4% memiliki 

pendapat relatif rendah yaitu kurang dari Rp.1.000.000,- dan 73,2%  

memiliki anak dua orang atau tiga orang. Jumlah anak dan pendapatan ini 

akan mempengaruhi kelancaran orang tua untuk memberikan sumbangan 

dana kepada pihak sekolah dan soal kelanjutan pendidikan setelah anak 

mereka dari SMK Sanjaya. Dengan memiliki jumlah anak yang banyak 

orang tua menginginkan anak mereka mendapatkan beasiswa dari SMK 

Sanjaya Ngawen.    

4.3.3 Responden Kelompok Calon Siswa 

 Kelompok calon siswa yang menjawab kuesioner adalah siswa 

kelas IX yang terdiri dari Siswa SMP Negeri 1 Ngawen dengan jumlah 64 

anak. Siswa SMP Negeri 3 Ngawen dengan jumlah 30 anak. Siswa  SMP 

Negeri 5 Ngawen dengan jumlah 11 anak dan SMP Sanjaya dengan 

jumlah 10 anak. Berikut ini data calon siswa dari masing-masing sekolah, 

yaitu sebagai berikut :  
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4.3.3.1 Siswa SMP Negeri 1 Ngawen  

SMP Negeri 1 Ngawen berada di Jalan Raya Ngawen-Semin Km 

1,2 Gantiwarno, Ngawen Kabupaten Gunungkidul, dengan data 

sebagai berikut :  

Tabel 4.10 

Identitas Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin, Usia dan Agama 

SMP Negeri 1 Ngawen 

Usia Perempuan Laki-laki Jumlah Persentase 

(%) 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

25 

10 

2 

0 

0 

0 

18 

9 

0 

0 

0 

0 

43 

19 

2 

0 

0 

0 

67,2 

29,7 

3,1 

0 

0 

0 

Jumlah 37 27 64  

Agama  Perempuan Laki-laki Jumlah Persentase 

Islam 

Kristen  

Katolik 

Budha  

Hindu 

33 

2 

1 

0 

0 

22 

1 

4 

0 

0 

56 

3 

5 

0 

0 

87,5 

4,69 

7,81 

0 

0 

Jumlah 37 27 64  

Persentase 57,81 42,19   

      Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2020 

 Dari tabel 4.10 di atas dapat dilihat bahwa 67,2% siswa 

SMP Negeri 1 Ngawen berusia 14 tahun dengan 57,81% anak 
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perempuan dan 42,19% anak laki-laki. Selanjutnya yang berusia 15 

tahun 29,7% dengan jumlah anak perempuan lebih banyak daripada 

anak laki-laki. Sedang yang berusia 16 tahun hanya anak laki-laki 

sebesar 3.1%.   

 Siswa beragama Islam sebesar 87,5% dengan anak 

perempuan lebih banyak daripada anak laki-laki. Siswa non agama 

Islam sebesar 12,5%, yang terdiri dari anak beragama Kristen dan 

Katolik.   
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4.3.3.2 Siswa SMP Negeri 3 Ngawen  

SMP Negeri 3 Ngawen berada Grojogan, Beji, Ngawen Kabupaten 

Gunungkidul, dengan data sebagai berikut : 

Tabel 4.11 

Identitas Responden Berdasarkan  

Jenis Kelamin, Usia dan Agama 

SMP Negeri 3 Ngawen 

Usia Perempuan Laki-laki Jumlah Persentase 

(%) 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

0 

2 

4 

1 

0 

0 

11 

7 

3 

2 

0 

0 

11 

9 

7 

3 

0 

0 

36,7 

30 

23,3 

10 

0 

0 

Agama  Perempuan Laki-laki Jumlah  Persentase 

Islam 

Kristen 

Katolik 

Budha  

Hindu 

6 

1 

0 

0 

1 

22 

0 

0 

0 

0 

28 

1 

0 

0 

1 

93,4 

3,3 

0 

0 

3,3 

Jumlah  7 23 30  

Persentase 23,3 76,7   

     Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2020 

 Dari tabel 4.11 di atas dapat dilihat bahwa 36,7% siswa 

SMP Negeri 3 Ngawen berusia 14 tahun dan semuanya anak laki-

laki. Selanjutkan yang 30% berusia 15 tahun anak laki-laki lebih 

banyak daripada anak perempuan. Sedangkan 23,3% yang berusia 

16 tahun anak perempuan lebih banyak daripada anak laki-laki.  
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 Siswa SMP Negeri 3 Ngawen 93,4% beragama Islam 

dengan jumlah anak laki-laki lebih banyak daripada anak 

perempuan. Siswa beragama non Islam sebesar 6,6% yaitu 

beragama Kristen dan Hindu.   

4.3.3.3 Siswa SMP Negeri 5 Ngawen  

SMP Negeri 5 Ngawen berada di Kelurahan Jurangjero Kecamatan 

Ngawen Kabupaten Gunungkidul, dengan data sebagai berikut : 

Tabel 4.12 

Identitas Responden Berdasarkan 

 Jenis Kelamin, Usia dan Agama 

SMP Negeri 5 Ngawen 

Usia Perempuan Laki-laki Jumlah  Persentase 

(%) 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

3 

2 

0 

0 

0 

0 

2 

4 

0 

0 

0 

0 

5 

6 

0 

0 

0 

0 

45,5 

54,5 

0 

0 

0 

0 

Agama  Perempuan Laki-laki Jumlah  Persentase 

Islam 

Kristen  

Katolik 

Budha  

Hindu 

5 

0 

0 

0 

0 

6 

0 

0 

0 

0 

11 

0 

0 

0 

0 

100 

Jumlah 5 6 11  

Persentase 45,5 54,6   

       Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2020 
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 Dari tabel 4.12 di atas dapat dilihat bahwa siswa SMP 

Negeri 5 Ngawen berusia antara 14 sampai dengan 15 tahun. Usia 

15 tahun sebesar 54,5%  dari seluruh siswa. Semua responden 

beragama Islam dengan jumlah anak laki-laki lebih banyak 

daripada anak perempuan. 

4.3.3.4 Siswa SMP Sanjaya Ngawen  

SMP Sanjaya Ngawen berada di Desa Jambu Kelurahan Jurangjero 

Kecamatan Ngawen Kabupaten Gunungkidul, data sebagai berikut: 

Tabel 4.13 

Identitas Responden Berdasarkan  

Jenis Kelamin, Usia dan Jenis Kelamin 

SMP Sanjaya Ngawen 

Usia Perempuan Laki-laki Jumlah Persentase 

(%) 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

5 

2 

0 

0 

0 

0 

2 

1 

0 

0 

0 

0 

7 

3          

0 

0 

0 

0 

70 

30 

0 

0 

0 

0 

Agama  Perempuan Laki-laki  Jumlah  Persentase 

Islam 

Kristen  

Katolik 

Budha  

Hindu 

3 

1 

3 

0 

0 

2 

1 

0 

0 

0 

5 

2 

3 

0 

0 

50 

20 

30 

0 

0 

Jumlah 7 3 10  

Persentase 70 30   

            Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2020 
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 Dari tabel 4.13 di atas dapat dilihat bahwa usia siswa SMP 

Sanjaya Ngawen yaitu usia 14 dan 15 tahun tetapi 70% siswa 

berusia 14 tahun dengan jumlah anak perempuan lebih banyak 

daripada anak laki-laki. Siswa SMP Sanjaya jumlah yang beragama 

Islam 50% daripada yang beragama Katolik atau Kristen.   

4.3.4   Responden Kelompok Calon Orang tua Siswa SMK Sanjaya Ngawen 

 Dalam penelitian ini untuk mengetahui identitas responden 

sebanyak 87 orang tua calon siswa SMK Sanjaya Ngawen yang terdiri dari 

orang tua siswa SMP kelas IX yang terdapat di SMP Negeri 1 Ngawen 

sejumlah 53 orang, SMP Negeri 3 Ngawen sejumlah 21, SMP Negeri 5 

Ngawen sejumlah 10 orang dan SMP Sanjaya Ngawen sejumlah 3 orang, 

dengan  data sebagai berikut :  

     Tabel 4.14 

Identitas Responden Berdasarkan Sekolah dan Agama  

          Orang tua Calon Siswa SMK Sanjaya Ngawen 

Orang tua  

Sekolah  

Agama  

Islam Kristen Katolik Budha Hindu 

SMP Negeri 1 

SMP Negeri 3  

SMP Negeri 5  

SMP Sanjaya 

46 

19 

10 

2 

3 

1 

0 

0 

4 

0 

0 

1 

0 

0 

0 

0 

0 

1 

0 

0 

Jumlah  77 4 5 0 1 

Persentase (%) 88,5 4,6 5,7 0 1,2 

  Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2020 

 Dari tabel 4.14 di atas bahwa 88,5 orang tua calon siswa beragama 

Islam dengan jumlah 77 orang dari 87 orang, dari mereka merupakan 
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orang tua dari SMP Negeri 1,3,5 dan SMP Sanjaya Ngawen. Sedangkan 

orang tua calon siswa yang beragama non Islam sebesar 11,5% dari 

mereka merupakan orang tua dari SMP Negeri 1, 3 dan SMP Sanjaya 

Ngawen.  

 Di bawah ini adalah tabel yang memuat data pekerjaan, usia orang 

tua, jumlah anak dan pendapatan dari orang tua calon siswa siswi dari 

empat SMP di Kecamatan Ngawen. Untuk kolom pendapatan dengan 

keterangan sebagai berikut :   

< 1   = Pendapatan per bulan Kurang dari Rp. 1.000.000,- 

1– 2 = Pendapatan per bulan Rp. 1.000.000,- s.d. Rp. 2.000.000, 

2– 3 = Pendapatan per bulan Rp. 2.000.100,- s.d. Rp. 3.000.000,- 

3– 4 = Pendapatan per bulan Rp.3.000.100,- s.d. Rp. 4.000.000,-  

> 4   = Pendapatan lebih dari Rp. 4.000.000,- 

     Tabel 4.15 

Identitas Responden Berdasarkan Pendapatan dan Pekerjaan  

          Orang tua dari Siswa SMP Negeri 1 Ngawen 

Pekerjaan  Pendapatan  Jumlah Persentase 

(%) <1  1-2 2-3 3-4 >4 

PNS  

Guru 

Buruh 

Pegawai Swasta 

Petani  

Lainnya 

0 

0 

5 

0 

28 

1 

0 

0 

6 

4 

4 

3 

0 

0 

0 

1 

0 

0 

0 

0 

0 

1 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

11 

6 

32 

4 

0 

0 

20,6 

11,4 

60,4 

7,6 

Jumlah  34 17 1 1 0 53  

Persentase (%) 64,1 32,1 1,9 1,9 0   
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Berdasarkan tabel 4.15 di atas pekerjaan dari orang tua dari siswa SMP 

Negeri 1 Ngawen 60,4% sebagai petani dengan penghasilan relatif kecil 

yaitu kurang dari Rp. 1.000.000,- sebesar 64,1% sedangkan 

penghasilanyang tertinggi hanya satu orang bekerja sebagai pegawai 

swasta.  

Tabel 4.16 

Identitas Responden Berdasarkan Pendapatan dan Pekerjaan 

Orang tua dari Siswa SMP Negeri 3 Ngawen 

Pekerjaan  Pendapatan  Jumlah Persentase  

(%) <1  1-2 2-3 3-4 >4 

PNS  

Guru 

Buruh 

Pegawai Swasta 

Petani  

Lainnya 

0 

0 

4 

0 

12 

0 

0 

0 

4 

1 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

8 

1 

12 

0 

0 

0 

38,1 

4,7 

57,2 

0 

Jumlah  16 5 0 0 0 21  

Persentase (%) 76,2 22,8 0 0 0 0  

    Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2020 

 Berdasarkan tabel 4.16 di atas orang tua dari siswa SMP Negeri 3 

Ngawen 57, 2 % bekerja sebagai petani dan 38,1 % bekerja sebagai buruh 

dengan pendapatan per bulan relatif rendah yaitu kurang dari Rp. 

1.000.000,- yaitu sebesar 76,2%.  
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Tabel 4.17 

Identitas Responden Berdasarkan Pendapatan dan Pekerjaan 

Orang tua dari Siswa SMP Negeri 5 Ngawen 

Pekerjaan  Pendapatan  Jumlah Persentase 

(%) <1  1-2 2-3 3-4 >4 

PNS  

Guru 

Buruh 

Pegawai Swasta 

Petani  

Lainnya 

0 

0 

3 

0 

4 

1 

0 

0 

1 

0 

0 

0 

0 

0 

1 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

5 

0 

4 

1 

0 

0 

50 

0 

40 

10 

Jumlah  8 1 1 0 0 10  

Persentase (%) 80 10 10 0 0   

            Berdasarkan tabel 4.22 di atas sebagian besar pendapatan orang 

tua dari siswa SMP Negeri 5 Ngawen relatif kecil yaitu kurang dari Rp. 

1.000.000,- per bulan dengan pekerjaan buruh dan petani.  

Tabel 4.18 

Identitas Responden Berdasarkan Pendapatan dan Pekerjaan 

Orang tua dari Siswa SMP Sanjaya Ngawen 

Pekerjaan  Pendapatan  Jumlah Persentase 

(%) <1  1-2 2-3 3-4 >4 

PNS  

Guru 

Buruh 

Pegawai Swasta 

Petani  

Lainnya 

0 

0 

2 

0 

0 

0 

0 

0 

1 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

3 

0 

0 

0 

0 

0 

100 

0 

0 

0 

Jumlah  2 1 0 0 0 3  

Persentase (%) 66,7 33,3 0 0 0   

       Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2020 
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     Berdasarkan tabel 4.18 di atas bahwa semua orang tua dari Siswa 

SMP Sanjaya Ngawen bekerja sebagai buruh, 66,7% orang tua siswa 

memiliki pendapatan relatif rendah yaitu kurang dari Rp. 1.000.000,-per 

bulan.  

Di bawah ini adalah tabulasi yang memuat data usia dan jumlah anak dari 

orang tua calon siswa SMK Sanjaya Ngawen dari siswa SMP Negeri 1, 3, 

5 dan SMP Sanjaya Ngawen dapat dilihat sebagai berikut : 

       Tabel 4.19 

Identitas Responden Berdasarkan 

Jumlah Anak, Usia dan Pendapatan 

Orang tua dari Siswa SMP Negeri 1 Ngawen 

Usia  Jumlah Anak (...orang) Jumlah Persentase 

(%) 1 2 3 >3 

< 30 tahun 

31 – 40 tahun 

41 – 50 tahun 

> 50 tahun 

0 

1 

1 

5 

0 

6 

18 

5 

0 

3 

13 

0 

0 

0 

1 

0 

0 

10 

33 

10 

0 

18,9 

62,2 

18,9 

Jumlah  7 29 16 1 53  

Persentase (%) 13,2 54,7 30,2 1,9   

Pendapatan  1 2 3 >3 Jumlah Persentase 

< 1 

1-2 

2-3 

3-4 

>4 

0 

1 

1 

1 

0 

21 

6 

0 

0 

0 

10 

8 

0 

0 

0 

3 

2 

0 

0 

0 

34 

17 

1 

1 

0 

64,2 

32 

1,9 

1,9 

0 

Jumlah     3 27 18 5 53  

Persentase (%) 5,7 50,9 34 9,4   

 Sumber : Data Primer yang diolah Tahun 2020 
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 Berdasarkan tabel 4.19 di atas orang tua dari siswa SMP Negeri 1 

Ngawen berusia 41 - 50 tahun sebesar 62,2% dan yang memiliki dua anak 

sebesar 54,7%. Orang tua  yang berusia 31 – 40 tahun dan  lebih dari 50 

tahun sebesar 15,1%. Orang tua yang memiliki tiga anak sebesar 34%, 

orang tua dari Siswa SMP Negeri 1 Ngawen memiliki pendapatan relatif 

rendah sebesar 64,2 dan 50,9% memiliki dua anak. Orang tua yang 

memiliki penghasilan di atas Rp. 1.000.000,- sebesar 35,8% . Pendapatan 

tidak mempengaruhi jumlah anak yang mereka miliki.  

Tabel 4.20 

Identitas Responden Berdasar Jumlah Anak, Usia dan Pendapatan 

Orang tua dari Siswa SMP Negeri 3 Ngawen 

Usia  Jumlah Anak (...orang) Jumlah Persentase 

(%) 1 2 3 >3 

< 30 tahun 

31 – 40 tahun 

41 – 50 tahun  

>50 tahun 

0 

0 

0 

0 

0 

4 

5 

1 

0 

1 

4 

1 

0 

0 

3 

1 

0 

5 

12 

3 

0 

23,8 

57,1 

19,1 

Jumlah  0 10 6 5 21  

Persentase (%) 0 47,6 28,6 23,8   

Pendapatan  1 2 3 >3 Jumlah Persentase 

< 1 

1-2 

2-3 

3-4 

>4 

0 

0 

0 

0 

0 

5 

5 

0 

0 

0 

6 

0 

0 

0 

0 

5 

0 

0 

0 

0 

16 

5 

0 

0 

0 

76,2 

28,2 

0 

0 

0 

Jumlah    0 10 6 5 21  

Persentase (%)   0 47,6 28,6 23,8   

          Sumber : Data Primer yang diolah Tahun 2020 
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 Berdasarkan tabel 4.20 di atas, orang tua dari Siswa SMP 3 Negeri 

Ngawen berusia 41 – 50 tahun sebesar 57,1% dan paling banyak memiliki 

dua anak yaitu 47,6%. Orang tua yang memiliki anak di atas tiga orang 

cukup banyak yaitu 23,8%. Orang tua dari Siswa SMP Negeri 3 Ngawen 

memiliki pendapatan relatif rendah yaitu kurang dari Rp 1.000.000,- per 

bulan sebesar 76,2% dengan jumlah anak di atas 1 orang. Sedangkan 

sisanya Orang tua yang memiliki pendapatan antara Rp. 1.000.100 sampai 

dengan Rp. 2.000.000, - semuanya memiliki dua anak.  

Tabel 4.21 

Identitas Responden Berdasar Jumlah Anak, Usia dan Pendapatan 

Orang tua Siswa SMP Negeri 5 Ngawen 

Usia  Jumlah Anak (...orang) Jumlah  Persentase 

(%) 1 2 3 >3 

<30 tahun 

31 – 40 tahun 

41 – 50 tahun  

>50 tahun 

0 

0 

1 

0 

0 

1 

3 

0 

0 

0 

3 

1 

0 

0 

0 

1 

0 

1 

7 

2 

0 

10 

70 

20 

Jumlah  1 4 4 1 10  

Prosentase (%) 10 40 40 10   

Pendapatan 1 2 3 >3 Jumlah Persentase 

< 1 

1-2 

2-3 

3-4 

>4 

0 

0 

0 

0 

0 

5 

5 

0 

0 

0 

6 

0 

0 

0 

0 

5 

0 

0 

0 

0 

16 

5 

0 

0 

0 

76,2 

28,2 

0 

0 

0 

Jumlah    0 10 6 5 21  

Persentase (%) 0 47,6 28,6 23,8   

    Sumber : Data Primer yang diolah Tahun 2020 
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 Berdasarkan tabel 4.21 di atas 70% calon orang tua siswa SMK 

Sanjaya Ngawen dari siswa SMP Negeri 5 Ngawen  berusia 41 – 50 tahun 

dan memiliki pendapatan relatif rendah yaitu kurang dari Rp.1.000.000,- 

per bulan sebesar 76,2%  dengan memiliki anak dua sebesar 47,6%.  

Tabel 4.22 

Identitas Responden Berdasar Jumlah Anak, Usia dan Pendapatan 

 Orang tua dari Siswa SMP Sanjaya Ngawen  

Usia  Jumlah Anak (...orang) Jumlah Persentase 

(%) 1 2 3 >3 

<30 tahun 

31 – 40 tahun 

41 – 50 tahun  

>50 tahun 

0 

0 

1 

0 

0 

0 

1 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

1 

0 

0 

0 

3 

0 

0 

0 

100 

0 

Jumlah  1 1 0 1 3  

Prosentase (%) 33,3 33,3 0 33,3   

Pendapatan 1 2 3 >3 Jumlah Persentase 

< 1 

1-2 

2-3 

3-4 

>4 

0 

1 

0 

0 

0 

1 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

1 

0 

0 

0 

0 

2 

1 

0 

0 

0 

66,7 

33,3 

0 

0 

0 

Jumlah   1 1 0 1 3  

Persentase (%) 33,3 33,3 0 33,3   

    Sumber : Data Primer yang diolah Tahun 2020 

 Berdasarkan tabel 4.22 di atas bahwa semua orang tua dari Siswa 

SMP Sanjaya Ngawen  berusia 41 – 50 tahun dengan memiliki jumlah 

anak satu orang, dua orang dan lebih dari tiga orang. Orang tua dari Siswa 

SMP Sanjaya Ngawen memiliki pendapatan relatif rendah  yaitu kurang 
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dari Rp. 1.000.000,- per bulan sebesar 66,7%. Satu orang tua memiliki 

pendapatan Rp. 1.000.100,- sampai dengan Rp. 2.000.000,- dengan 

memiliki satu orang anak.  

4.4.Importance Performance Analysis (IPA) 

4.4.1 Diagram Kartesius 

Importance Performance Analysis (IPA) merupakan salah satu cara mengukur 

tingkat kepentingan dan tingkat kinerja untuk melihat kondisi masing-masing 

dimensi dalam bauran pemasaran di SMK Sanjaya Ngawen. Sehingga dapat 

diketahui apakah item tersebut sudah dirasakan penting dan sudah sesuai 

dengan harapan dari responden. Data tersebut dapat digunakan SMK Sanjaya 

untuk memperbaiki item-item dalam bauran pemasaran yang kurang sesuai 

dengan harapan responden. Tingkat Kesesuaian ini digunakan sebagai dasar 

prioritas untuk perbaikan item-item yang berada di kuadran I dengan melihat 

nilai tingkat kesesuaiannya dari yang paling rendah.   

  Skor rata-rata tingkat kepentingan dan skor rata-rata tingkat kinerja 

yang sudah  ada tersebut diplotkan ke dalam kuadran Kartesius dengan 

program statistik SPSS. Diagram kartesius merupakan suatu bangun yang 

dibagi menjadi empat bagian. Empat bagian tersebut dibatasi oleh garis tegak 

lurus dan mendatar yang saling berpotongan. Garis datar menunjukan tingkat 

kinerja dan garis tegak lurus menunjukan tingkat kepentingan. Importance 

Performance Analysis digunakan untuk mengidentifikasi item-item yang 

penting atau tidak penting dan yang sudah baik atau belum baik pemberian 

pelayanan yang maksimal kepada responden. Dalam penelitian ini ada empat 



82 
 

kelompok responden yaitu Siswa SMK Sanjaya Ngawen, Orang tua Siswa 

SMK Sanjaya Ngawen, Calon Siswa SMK Sanjaya Ngawen dan Calon Orang 

tua Siswa SMK Sanjaya Ngawen sehingga masing-masing hasil diagram 

kartesius akan diperbandingkan.  

    Setelah kita melihat hasil 7 P dari keempat kelompok responden  

maka peneliti akan fokus dan mengulas item-item yang masuk di kuadran I dan 

II, dengan alasan, yaitu: yang masuk kuadran I adalah item-item penting tetapi 

pelaksanaannya belum maksimal atau belum dapat memuaskan responden 

sehingga SMK Sanjaya Ngawen perlu memperbaiki item-item tersebut. Kalau 

item-item yang berada di kuadran II, karena item ini penting dan pelaksanaan 

atau prestasi sudah baik sehingga perlu dipertahankan bahkan dapat 

ditingkatkan kualitasnya sehingga item tersebut merupakan keunggulan SMK 

Sanjaya Ngawen.  

Di bawah ini ada empat gambar diagram kartesius menurut masing-masing 

kelompok responden : 
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4.4.1.1. Diagram Kartesius SMK Sanjaya Ngawen  

 

Gambar 4.1 

Diagram Kartesius 

Siswa SMK Sanjaya Ngawen 

Kuadran I adalah prioritas utama karena item yang masuk dalam 

kuadran ini harus mendapat perhatian yang lebih dan perlu ada 

perbaikan. Hal ini menunjukkan bahwa Siswa SMK Sanjaya Ngawen 

merasakan ketidakpuasan terhadap item atau dimensi layanan yang 

diberikan  SMK Sanjaya Ngawen. Item yang berada di kuadran I 

menunjukkan unsur jasa pokok namun pihak SMK Sanjaya Ngawen 

belum melakukan secara maksimal sesuai dengan harapan siswa, 

sehingga siswa merasa kecewa atau kurang puas. Sebaiknya dari pihak 

SMK Sanjaya Ngawen melakukan perbaikan pada item pada kuadran 

ini agar siswa dapat merasa nyaman dalam proses belajar di sekolah. 

Oleh karena itu ada perbaikan pada tiga  item tersebut. Item nomor 1 

yaitu ketersediaan peralatan ruang kelas yang memadai untuk belajar 
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mengajar. Item nomor 18 yaitu lingkungan di dalam sekolah yang 

nyaman bagi proses belajar siswa. Item nomor 23 yaitu kemampuan 

tenaga keamanan sehingga dapat menjamin keamanan di sekolah. 

Tiga item yang berada di kuadran I yang lebih dulu diperbaiki pihak 

SMK Sanjaya Ngawen menurut pernyataan Siswa SMK Sanjaya 

Ngawen dengan urutan yang diprioritaskan terlebih dulu berdasarkan 

tingkat kesesuaian yang paling  rendah, adalah sebagai berikut : 

1. Item nomor 1 yaitu ketersediaan peralatan ruang kelas yang 

memadai untuk belajar mengajar. Item ini menjadi prioritas 

pertama untuk diperbaiki karena memiliki tingkat kesesuaian 

yang paling rendah yaitu sebesar 70,22%. Desain ruangan 

menentukan orang-orang yang di dalam ruangan tersebut merasa 

nyaman. Maka perlu diperhatikan tentang tata cahaya, sirkulasi 

udara dan tata letak peralatan di ruang kelas. Menurut pendapat 

siswa menilai bahwa kelas yang mereka tempati belum sesuai 

yang diharapkan karena LCD tidak selalu ada di kelas, masih 

bergantian dengan kelas yang lain. Temperatur ruangan 

cenderung panas terutama jika musim kemarau karena kipas 

angin hanya satu, tidak seimbang dengan jumlah siswa. Ruang 

kelas kurang terang karena kurang sinar matahari sehingga lampu 

perlu dinyalakan. Hal tersebut dikarenakan beberapa pohon jati 

milik warga yang berada di samping sekolah. Dalam ruang kelas 
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terdapat lemari tetapi pemanfaatannya kurang maksimal bagi 

siswa.  

Oleh karena itu yang dapat dilakukan oleh pihak SMK Sanjaya 

Ngawen adalah sebagai berikut : 

● Adanya LCD tempel di masing-masing kelas.  

● Penerangan yang cukup di kelas dan selalu dicek bahwa 

lampu siap pakai.  

● Penambahan kipas angin.  

● Almari di kelas perlu dimanfaatkan dengan maksimal 

misalnya buku atau perlengkapan yang tidak perlu dibawa 

pulang ke rumah dapat disimpan di lemari kelas. 

● Perlunya dari pihak wali kelas atau guru untuk sedikit 

mengubah formasi bangku dan kursi atau pembelajaran di 

luar kelas.  

2. Item 18 yaitu lingkungan di dalam sekolah yang nyaman bagi 

proses belajar siswa. Item ini menjadi prioritas kedua untuk 

diperbaiki karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu sebesar 77,05 

%. Siswa SMK Sanjaya Ngawen menilai bahwa lingkungan di 

dalam sekolah kurang nyaman. Ketika musim kemarau sangat 

panas sebab pohon-pohon di halaman sekolah masih kecil-kecil 

dikarenakan bekas pembangunan kelas baru sehingga 

mengorbankan beberapa pohon. Ketika musim hujan halaman 

depan sekolah dan depan ruang bengkel otomotif selalu becek. 



86 
 

Antara ruang perpustakaan dengan ruang kelas tidak ada selasar 

sehingga ketika hujan anak-anak tidak berminat untuk ke 

Perpustakaan.  

Oleh karena itu yang dapat dilakukan oleh pihak SMK Sanjaya 

Ngawen adalah sebagai berikut : 

● Pemasangan paving block di halaman 

● Menanam tanaman perindang misalnya pohon pucuk merah, 

biola cantik atau kiara payung 

3. Item nomor 23 yaitu kemampuan tenaga keamanan sehingga 

dapat menjamin keamanan di sekolah. Item ini menjadi prioritas 

ketiga untuk diperbaiki karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 

78,62 %. Tenaga Keamanan di SMK masih dirangkap oleh tenaga 

kebersihan sehingga kadang kurang terkontrolnya tamu-tamu 

yang datang misalnya murid sekolah lain masuk ke lingkungan 

SMK Sanjaya Ngawen hanya untuk jajan di kantin sekolah. Oleh 

karena SMK Sanjaya Ngawen Mengangkat pegawai untuk tenaga 

keamanan karena Lingkungan sekolah harus dalam kondisi yang 

aman, nyaman, kondusif, serta mampu mendukung proses 

pembelajaran yang efektif. Lingkungan sekolah harus menjadi 

perhatian semua warga sekolah agar terjaga, serta terjamin 

keamanan dan kenyamanan sekolah tersebut. Maka perlu adanya 

pegawai keamanan (Satpam) yang selalu siap untuk menjaga 

sekolah pada waktu siang ataupun malam. 
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Kuadran II adalah tempat dimana prestasi dari item tersebut perlu 

dipertahankan bahkan dapat ditingkatkan sehingga akan menjadi 

keunggulan dari SMK Sanjaya Ngawen, 14 item dalam kuadran II 

adalah sebagai berikut:  

1. Item nomor 3 yaitu tersedianya perlengkapan yang memadai di 

ruang praktek sesuai jurusan masing-masing. Item ini menjadi 

prioritas pertama untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki 

tingkat kesesuaian yaitu 73,60 %. Pada sekolah kejuruan siswa 

akan mendapat pengetahuan dan keterampilan. Dalam hal 

keterampilan ini, membutuhkan persediaan perlengkapan yang 

baik di ruang praktek. SMK Sanjaya Ngawen memiliki tiga 

jurusan keterampilan yang memiliki ruang dan perlengkapan yang 

berbeda. Ketersediaan perlengkapan bagi siswa berlatih secara 

nyata ini untuk mempersiapkan mereka masuk ke dunia kerja 

kelak. Untuk itu perlu setiap tahunnya perlu ditinjau kembali 

apakah perlengkapan yang dimiliki tersebut relevan dengan dunia 

kerja yang akan dihadapi oleh siswa nantinya.   

2. Item nomor 2 yaitu perpustakaan menyediakan buku-buku sesuai 

kebutuhan. Item ini menjadi prioritas kedua untuk ditingkatkan 

kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 77,70 %. 

Ruang Perpustakaan tidak cukup luas, tempat duduk dan meja 

yang tersediaan hanya untuk 20 orang. Jumlah buku-buku belum 

banyak karena masih terlihat rak-rak buku yang masih kosong 
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dan belum dimanfaatkan secara maksimal. Perpustakaan terkesan 

sebagai tempat pengaturan peminjaman buku pelajaran, karena 

anak-anak hanya mengambil dan mengembalikan buku pelajaran 

ketika bidang studi yang bersangkutan diajarkan di kelas. 

Sehingga perlu untuk menambah dan melengkapi buku-buku edisi 

yang baru.  

3. Item nomor 17 yaitu ketersediaan tempat parkir yang memadai 

untuk siswa, guru, karyawan dan tamu. Item ini menjadi prioritas 

ketiga untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat 

kesesuaian yaitu 79,34%. Bagi para siswa, guru, karyawan dan 

tamu yang menggunakan kendaraan pribadi ketika ke SMK 

Sanjaya memerlukan tempat untuk menitipkan kendaraannya, 

maka peranan tempat parkir sangat penting. Tempat parkir yang 

aman dan dekat sekolah merupakan hal yang sangat dibutuhkan 

oleh mereka. Pentingnya keamanan tempat parkir sehingga siapa 

saja yang meletakkan kendaraannya di tempat parkir tersebut 

tidak merasa kuatir meninggalkan kendaraannya.  

4. Item nomor 25 yaitu siswa mudah mendapatkan informasi dan 

pengetahuan dari guru. Item ini menjadi prioritas keempat untuk 

ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 

80,83%. Guru adalah pendidik profesional yang memiliki tugas di 

sekolah untuk mendidik, mendampingi, melatih dan menilai 

siswa. Guru memegang peranan penting dalam proses 
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pembelajaran. Guru harus dapat memberikan informasi 

pengetahuan dan perkembangan teknologi kepada siswa. Guru 

memiliki tanggung jawab mencerdaskan siswa yang dipercayakan 

sekolah kepadanya. Sesuai informasi dari pihak SMK Sanjaya 

Ngawen, dari 26 guru ada berjumlah 15 orang Guru Tidak Tetap 

Yayasan Santa Maria Abdi Kristus, sehingga ada 15 guru tersebut 

juga mengajar di sekolah lain. maka jika siswa membutuhkan 

informasi sewaktu-waktu perlu menunggu guru yang 

bersangkutan. Untuk mengatasi hal tersebut perlu keterbukaan 

dan kemudahan informasi tidak bertemu dengan guru tetapi dapat 

melalui surat elektronik.   

5. Item nomor 28 yaitu siswa mendapatkan  nilai yang baik dalam 

Ujian Nasional. Item ini menjadi prioritas kelima untuk 

ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 

81,29%. Lulus ujian adalah harapan siswa, guru dan orangtua. 

Ada beberapa syarat untuk kelulusan SMK yaitu menyelesaikan 

program pembelajaran, memiliki nilai perilaku minimal baik dan 

mengikuti ujian yang diselenggarakan oleh Satuan Pendidikan. 

Pemerintah pusat menentukan bahwa UN adalah penilaian hasil 

belajar dengan tujuan menilai pencapaian kompetensi lulusan 

dalam mata pelajaran tertentu. SMK Sanjaya Ngawen 

melaksanakan UN dengan Ujian Nasional Berbasis Komputer. 

SMK Sanjaya juga melaksanakan ujian  kompetensi keahlian 
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sesuai jurusan masing-masing sebagai syarat kelulusan siswa. 

Seringkali Ujian Nasional ini membuat tekanan kejiwaan bagi 

siswa maka perlu guru-guru mempersiapkan sejak pertengahan  

kelas XI agar ketika siswa memasuki kelas XII jadwal pelajaran 

tambahan sangat membebani siswa.  

6. Item nomor 27 yaitu peraturan dan tata tertib di SMK Sanjaya 

terlaksana dengan baik. Item ini menjadi prioritas keenam untuk 

ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 

82,40 %. Melaksanakan peraturan dan tata tertib sekolah 

merupakan pembiasaan untuk siswa untuk hidup teratur sehingga 

menciptakan budaya dan iklim sekolah untuk kedisiplinan belajar. 

Kedisiplinan. Peraturan dan tata tertib digunakan untuk 

pembentukan karakter siswa untuk nantinya juga siap dengan 

peraturan dan tata tertib di tempat kerja.  

7. Item nomor 16 yaitu letak SMK Sanjaya mudah terjangkau oleh 

masyarakat, memiliki tingkat kesesuaian 82,99%. Salah satu ciri 

lokasi sekolah yang strategis adalah terletak dekat jalan raya dan 

tidak tersembunyi sehingga masyarakat mudah menemukan 

sekolah tersebut. Lokasi SMK Sanjaya Ngawen termasuk lokasi 

yang strategis karena terletak di Jalan Raya Semin-Ngawen 

dengan kondisi jalan sudah bagus karena jalan kabupaten. Selain 

itu SMK Sanjaya juga berdekatan dengan Kantor Kecamatan 
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Ngawen dan Pasar Ngawen sehingga masyarakat tidak sulit untuk 

menemukan lokasinya.   

8. Item nomor 24 yaitu kemampuan bekerja tenaga kebersihan 

dalam menjalankan tugas sehingga dapat menjaga kebersihan dan 

kenyamanan lingkungan sekolah. Item ini menjadi prioritas 

kedelapan untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat 

kesesuaian yaitu 83,25%. Sekolah yang bersih akan membuat 

siswa, guru, karyawan dan tamu akan merasa lebih nyaman oleh 

karena itu sekolah harus memperhatikan kebersihan sekolah. 

Kebersihan sekolah dapat dilihat lingkungan luar sekolah dan 

dalam sekolah. Dalam struktur kedinasan, menjaga kebersihan 

adalah tugas tenaga kebersihan, namun perlu adanya kerjasama 

dari para siswa dan guru untuk menjaga kebersihan sekolah 

dengan tertib membuang sampah pada tempatnya, disiplin untuk 

melaksanakan piket kelas dan perlu kerja bakti bersama. 

Membersihkan lingkungan misalnya menyapu, membersihkan 

jendela dan mencabut rumput liar merupakan latihan 

keterampilan hidup juga, sehingga guru dan karyawan perlu untuk 

melakukan pembiasaan tersebut kepada siswa.  

9. Item nomor 31 yaitu siswa yang telah lulus akan mendapatkan 

lapangan pekerjaan sesuai jurusan. Item ini menjadi prioritas 

kesembilan untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki 

tingkat kesesuaian yaitu 82,40%. SMK Sanjaya memiliki data 
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alumni bahwa sebagian besar lulusan SMK sudah mendapatkan 

pekerjaan. Siswa yang selama di sekolah sungguh-sungguh 

belajar,  dalam bentuk teori, keterampilan dan pembinaan karakter 

dengan baik tentu lulusan SMK akan siap bekerja. SMK Sanjaya 

juga yakin bahwa lulusan dari SMK Sanjaya akan mendapatkan 

pekerjaan sesuai dengan jurusannya.  

10. Item nomor 21 yaitu pegawai Tata Usaha yang sopan dan ramah 

dalam memberikan pelayanan kepada siapa saja. Item ini menjadi 

prioritas kesepuluh untuk ditingkatkan kualitasnya karena 

memiliki tingkat kesesuaian yaitu 84,71 %. Tenaga tata usaha 

merupakan unsur yang mendukung proses belajar yang sering 

disebut tenaga kependidikan. Maka kehadiran tenaga tata usaha 

dimaksudkan untuk mempermudah proses pembelajaran di 

sekolah. Untuk itu diperlukan tenaga tata usaha yang dapat 

melayani kebutuhan siswa, guru dan tamu dengan sikap yang 

ramah dan sopan agar orang-orang yang dilayani merasa 

diperhatikan dan dihargai. 

11. Item nomor 20 yaitu kemampuan kompetensi dan latar belakang 

pendidikan guru-guru SMK Sanjaya Ngawen yang sesuai dengan 

pelajaran yang diampu. Item ini menjadi prioritas ke-11 untuk 

ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 

85,11%. Pengelolaan dan penempatan tenaga kependidikan yang 

tepat dan efektif, sesuai dengan kemampuan dan keahliannya. 
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Tugas dari guru dan dibantu oleh staf yang bekerja untuk 

membantu pimpinan sekolah rangka mengefektifkan proses 

pendidikan di sekolah. Pengelolaan dan penempatan tenaga 

pendidik yang tepat akan dapat memberdayakan semua potensi 

yang dimiliki sekolah sehingga mengantar sekolah ke posisi yang 

lebih baik dari sebelumnya. 

12. Item nomor 30 yaitu siswa dapat melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi, item ini menjadi prioritas ke-12 untuk 

ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 

86,99 %. Kesempatan untuk melanjutkan ke jenjang perguruan 

tinggi tidak hanya untuk siswa SMA tetapi juga untuk siswa 

SMK. Ada beberapa siswa SMK Sanjaya yang sudah dapat 

melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi setelah mereka lulus 

SMK. Kemampuan intelektual mereka cukup memadai untuk 

masuk ujian tes perguruan tinggi. SMK Sanjaya Ngawen 

membantu siswa jika memang berniat melanjutkan kuliah dengan 

mendukung siswa untuk mengikuti program dari pemerintah 

misalnya Bidikmisi dan dari pihak Perguruan Tinggi Swasta 

misalnya Universitas Sanata Dharma yaitu Beasiswa Cerdas 

Humanis. 

13.  Item nomor 11 yaitu SMK Sanjaya Ngawen menyediakan 

beasiswa kepada siswa yang kurang mampu dan siswa yang 

berprestasi. Item ini menjadi prioritas ke-13 untuk ditingkatkan 
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kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 87,76%. 

Kebutuhan sekolah setiap bulan selalu ada yaitu untuk gaji guru, 

biaya operasional dan perbaikan peralatan. Akan tetapi kadang 

dana sumbangan orang tua tidak selalu rutin di terima. Oleh 

karena itu SMK Sanjaya berusaha untuk mencarikan beasiswa 

bagi siswa yang kurang mampu dan siswa yang berprestasi 

misalnya beasiswa PIP, Kartu Cerdas, Prestasi, Prakerin, PKH 

dan Kevikepan DIY.  

14. Item nomor 5 yaitu pelajaran terlaksana sesuai jadwal. Menurut 

Siswa SMK Sanjaya Ngawen, item ini menjadi prioritas ke-13 

untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat 

kesesuaian yaitu 87,79%. Terdapat rencana mata pelajaran, guru 

pengampu dan waktu yang sudah terperinci dalam  sebuat tabel. 

Jadwal pelajaran itu harus ditaati oleh guru dan siswa. Proses 

belajar dapat belajar dapat berjalan dengan tertib, teratur dan tepat 

waktu tergantung dengan jadwal yang dibuat bersama dengan 

melihat garis besar muatan materi dari kurikulum yang 

digunakan. Kedisiplinan semua pihak sangat diperlukan untuk 

terlaksananya jadwal pelajaran dapat berjalan dengan baik. 

Kuadran III adalah item-item yang dianggap memiliki prioritas rendah 

dan kurang penting bagi Siswa SMK Sanjaya Ngawen, sehingga item 

yang berada di kuadran III bukan menjadi skala prioritas untuk 

diperbaiki maupun ditingkatkan, berikut ini 10 item yang berada di 
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kuadran III dengan urutan tingkat kesesuaian tertinggi ke terendah, 

yaitu :  

1. Item nomor 12 yaitu informasi tentang SMK Sanjaya Ngawen 

melalui  orang lain.  Item ini bukan menjadi prioritas yang 

pertama untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat 

kesesuaian yaitu 87,57%. 

2. Item nomor 10 yaitu pembayaran DPS  sangat fleksibel. Menurut 

Siswa SMK Sanjaya Ngawen, item ini bukan menjadi prioritas 

yang kedua untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki 

tingkat kesesuaian yaitu 86,12 %. 

3. Item nomor 14 yaitu informasi tentang SMK Sanjaya Ngawen 

melalui pameran sekolah. Item ini bukan menjadi prioritas yang 

ketiga untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat 

kesesuaian yaitu 85,64%. 

4. Item  nomor 8 yaitu waktu pembayaran SPP sangat fleksibel. Item 

ini bukan menjadi prioritas yang keempat untuk ditingkatkan 

kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 83,52 %. 

5. Item nomor 26 yaitu siswa mudah mendapatkan  informasi 

tentang semua administrasi sekolah. Item ini bukan menjadi 

prioritas yang kelima untuk ditingkatkan kualitasnya karena 

memiliki tingkat kesesuaian yaitu 82,52 %. 

6. Item nomor 9 yaitu dana Pengembangan Sekolah (DPS) sangat 

terjangkau sesuai pendapatan orang tua siswa. Item ini bukan 
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menjadi prioritas yang keenam untuk ditingkatkan kualitasnya 

karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 80,78%. 

7. Item nomor 19 yaitu lingkungan di luar sekolah yang mendukung 

bagi proses belajar siswa. Item ini bukan menjadi prioritas yang 

ketujuh untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat 

kesesuaian yaitu 78,60%. 

8. Item nomor 6 yaitu kegiatan ekstrakurikuler yang menarik sesuai 

dengan bakat dan minat siswa. Item ini bukan menjadi prioritas 

yang kedelapan untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki 

tingkat kesesuaian yaitu 76,97%. 

9. Item nomor 7 yaitu biaya SPP setiap bulannya sangat terjangkau 

sesuai pendapatan orang tua siswa. Item ini bukan menjadi 

prioritas yang kedelapan untuk ditingkatkan kualitasnya karena 

memiliki tingkat kesesuaian yaitu 75,27%. 

10. Item nomor 15 yaitu kondisi jalan yang baik di depan SMK 

Sanjaya. Item ini bukan menjadi prioritas yang terakhir untuk 

ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 

66,31%. 

Kuadran IV adalah item yang dianggap dan dinilai berlebihan dalam 

memberikan pelayanan tetapi memiliki kepentingan yang rendah. 

Siswa SMK Sanjaya Ngawen menganggap item-item tersebut kurang 

penting tetapi pelayanan yang diberikan sangat memuaskan, sehingga 

item yang berada di kuadran IV tidak menjadi pusat perhatian karena 
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sudah cukup baik. SMK Sanjaya perlu mengevaluasi kembali item 

yang masuk di kuadran IV alokasi biaya dan perhatian terlalu 

berlebihan di item-item ini, sehingga dapat dialihkan perhatiannya ke 

item di kuadran I. Berikut ini empat item yang berada di kuadran IV 

dengan urutan tingkat kesesuaian tertinggi ke terendah, yaitu : 

1. Item nomor 13 yaitu informasi tentang SMK Sanjaya Ngawen 

diperoleh  melalui brosur. Item ini tidak memerlukan perhatian 

khusus karena sudah cukup baik pelaksanaan, dengan tingkat 

kesesuaian paling tinggi yaitu 88,97%. 

2. Item nomor 22 yaitu keterampilan Pegawai Tata Usaha dalam 

menggunakan alat-alat perkantoran. Item ini tidak memerlukan 

perhatian khusus karena sudah cukup baik pelaksanaan, dengan 

tingkat kesesuaian yaitu 88,37%. 

3. Item nomor 4 yaitu kurikulum yang sudah sesuai dengan 

kebutuhan siswa di masing-masing jurusan. Item ini tidak 

memerlukan perhatian khusus karena sudah cukup baik 

pelaksanaan, dengan tingkat kesesuaian yaitu 84,36% 

4. Item nomor 29 yaitu siswa selalu mendapatkan peringkat yang 

baik dalam setiap perlombaan  antar sekolah Tingkat Kecamatan 

dan Kabupaten. Item ini tidak memerlukan perhatian khusus 

karena sudah cukup baik pelaksanaan, dengan tingkat kesesuaian 

yaitu 83,42% 
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4.4.1.2. Diagram Kartesius Orang tua SMK Sanjaya Ngawen  

 

Gambar 4.2 

Diagram Kartesius  

Orang tua Siswa SMK Sanjaya Ngawen 

 

Kuadran I adalah prioritas utama karena item yang masuk dalam 

kuadran ini harus mendapat perhatian yang lebih dan perlu ada 

perbaikan. Hal ini menunjukkan dan sangat mempengaruhi 

ketidakpuasan Orang tua Siswa SMK Sanjaya Ngawen, sebab 

menunjukkan unsur jasa pokok namun pihak SMK Sanjaya Ngawen 

belum melakukan secara maksimal sesuai dengan harapan. Orang tua 

siswa memiliki harapan agar item yang berada di kuadran I ada 

perbaikan dari pihak SMK Sanjaya Ngawen agar orang tua siswa 

dapat merasa nyaman ketika berada di sekolah dan merasa yakin 



99 
 

bahwa anak mereka akan mendapatkan pendidikan yang terbaik 

dengan hasil yang terbaik pula. Item yang berada di kuadran I antara 

lain item nomor 1 yaitu tersediannya peralatan ruang kelas yang 

memadai untuk belajar mengajar dan item nomor 23 yaitu 

kemampuan tenaga keamanan sehingga dapat menjamin keamanan di 

sekolah. Perbaikan sesuai dengan urutan yang diprioritaskan terlebih 

dulu berdasarkan tingkat kesesuaian yang paling rendah yaitu sebagai 

berikut : 

1. Item nomor 1 yaitu tersediannya peralatan ruang kelas yang 

memadai untuk belajar mengajar. Menurut Orangtua Siswa SMK 

Sanjaya Ngawen, item ini menjadi prioritas pertama untuk 

diperbaiki karena memiliki tingkat kesesuaian yang paling rendah 

yaitu sebesar 78,75%.  Ruang terasa kurang terang karena 

pemilihan warna cat di ruang kurang cerah dan tidak rutin untuk 

dicat setiap tahun sehingga terkesan kusam. Beberapa bangku 

terdapat corat-coret dan kualitas kayu yang kurang bagus atau 

tekstur kayu yang kasar dan berlubang. Ada beberapa kursi yang 

rusak ringan tetapi belum diperbaiki. Oleh karena itu yang dapat 

dilakukan oleh pihak SMK Sanjaya Ngawen adalah sebagai 

berikut : 

● Ruangan kelas agar kondisinya selalu bersih dan baik harus 

selalu diawasi dan dikontrol serta dijaga oleh semua warga 

sekolah. Sekurang-kurangnya tiap semester harus dicat dan 
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dibersihkan. Jika mengalami kerusakan kecil, agar segera 

diperbaiki jangan sampai menunggu rusak parah.  

● Diberi tugas dan tanggung jawab petugas khusus yang 

mengawasi bagaimana bersih atau tidaknya dan  baik dan  

rusaknya ruangan kelas ialah  wakil kepala sekolah bidang 

sarana dan  prasarana.  

● Guru memberikan peringatan tegas jika ada siswa yang 

mencoret meja, kursi atau tembok 

2. Item nomor 23 yaitu kemampuan tenaga keamanan sehingga 

dapat menjamin keamanan di sekolah. Menurut Orang tua Siswa 

SMK Sanjaya Ngawen, item ini menjadi prioritas kedua untuk 

diperbaiki karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu sebesar 

79,33%. Tenaga Keamanan di SMK masih dirangkap oleh tenaga 

kebersihan sehingga kadang kurang ada yang memperhatikan 

tamu-tamu yang datang misalnya ketika orangtua datang tidak 

disambut dan ditunjukan ruang kelas dimana putra-putrinya 

berada atau guru sedang berada. Sehingga orang tua merasa 

bingung harus masuk ke ruang yang mana. Oleh karena itu yang 

dapat dilakukan oleh pihak SMK Sanjaya Ngawen adalah 

mengangkat pegawai untuk tenaga keamanan yang memiliki 

kepribadian yang ramah dan sopan kepada siapa saja yang datang. 

Seorang tenaga keamanan juga jeli dan teliti pada hal-hal yang 

kecil yang menyangkut keamanan sekolah.  
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Kuadran II adalah tempat dimana prestasi dari item tersebut perlu 

dipertahankan bahkan dapat ditingkatkan sehingga akan menjadi 

keunggulan dari SMK Sanjaya Ngawen, 14 item dalam kuadran II 

adalah sebagai berikut:  

1. Item nomor 3 yaitu tersedianya perlengkapan yang memadai di 

ruang praktek sesuai jurusan masing-masing. Item ini menjadi 

prioritas pertama untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki 

tingkat kesesuaian yaitu 82,55 %. Orang tua memiliki harapan 

kepada sekolah jika anaknya lulus dapat mendapatkan 

keterampilan sesuai jurusannya. Maka hal tersebut diwujudkan 

pada sekolah kejuruan. Agar dapat memenuhi harapan orang tua, 

diperlukan  perlengkapan yang baik di ruang praktek. SMK 

Sanjaya Ngawen memiliki tiga jurusan keterampilan yang 

memiliki ruang dan perlengkapan yang berbeda. Ketersediaan 

perlengkapan bagi siswa berlatih secara nyata ini untuk 

mempersiapkan mereka masuk ke dunia kerja dan dunia industri.  

2. Item  nomor 18 yaitu lingkungan di dalam sekolah yang nyaman 

bagi proses belajar siswa. Item ini menjadi prioritas kedua untuk 

ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 

83,10 %. Sekarang ini, sebagian besar orang menilai sesuatu 

barang dari kemasan. Orang tua menginginkan anaknya berada di 

lingkungan sekolah yang aman dan mampu mendukung proses 

pembelajaran, dengan tersediannya sarana prasarana misalnya 
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perpustakaan, kantin sekolah, halaman dan toilet yang bersih dan 

sehat.   

3. Item nomor 31 yaitu siswa yang telah lulus akan mendapatkan 

lapangan pekerjaan sesuai jurusan. Item ini menjadi prioritas 

ketiga untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat 

kesesuaian yaitu 84,90 %. Orang tua memiliki harapan besar jika 

anaknya lulus dari sekolah kejuruan akan segera mendapat 

pekerjaan. Untuk mewujudkan itu siswa yang selama di sekolah 

mereka belajar teori, keterampilan dan pembinaan karakter 

dengan baik diharapkan siap untuk bekerja. SMK Sanjaya juga 

yakin bahwa lulusan dari SMK Sanjaya akan mendapatkan 

pekerjaan sesuai dengan jurusannya. Dengan melihat data alumni 

bahwa sebagian besar lulusan SMK sudah mendapatkan 

pekerjaan. 

4. Item nomor 25 yaitu siswa mudah mendapatkan informasi dan 

pengetahuan dari guru. Item ini menjadi prioritas keempat untuk 

ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 

85,22 %. Sekarang ini, banyak sarana untuk mendapat informasi. 

Akan tetapi orang tua punya harapan bahwa guru dapat 

memberikan pengetahuan yang benar kepada siswa. Dalam hal 

ini, guru adalah pendidik profesional yang memiliki tugas di 

sekolah untuk mendidik, mendampingi dan melatih dan menilai 

siswa. Guru harus dapat memberikan informasi pengetahuan 
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dan  perkembangan teknologi kepada siswa. Guru memiliki 

tanggung jawab mencerdaskan siswa yang dipercayakan sekolah 

kepadanya. 

5. Item nomor 20 yaitu kemampuan kompetensi dan latar belakang 

pendidikan guru-guru SMK Sanjaya Ngawen yang sesuai dengan 

pelajaran yang diampu. Item ini menjadi prioritas kelima untuk 

ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 

86,29 %. Pengelolaan dan penempatan tenaga kependidikan yang 

tepat dan efektif, sesuai dengan  kemampuan dan keahliannya. 

Tugas dari guru dan dibantu oleh staf yang bekerja untuk 

membantu pimpinan sekolah rangka mengefektifkan proses 

pendidikan di sekolah.  Pengelolaan dan penempatan tenaga 

pendidik dengan tepat dan memberdayakan semua potensi yang 

dimiliki sekolah akan dapat mengantar sekolah ke posisi 

yang  lebih baik dari sebelumnya.  

6. Item nomor 24 yaitu kemampuan bekerja tenaga kebersihan 

dalam menjalankan tugas sehingga dapat menjaga kebersihan dan 

kenyamanan lingkungan sekolah. Item ini menjadi prioritas 

keenam untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat 

kesesuaian yaitu 86,34 %.  Secara khusus  tanggung jawab 

kebersihan  adalah tanggung jawab tenaga kebersihan. Akan 

tetapi jika SMK Sanjaya hanya memiliki satu orang tenaga 

kebersihan tentu belum dapat dikerjakan secara maksimal. Oleh 
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karena itu perlu adanya kerjasama dari para siswa dan guru untuk 

menjaga kebersihan sekolah dengan tertib membuang sampah 

pada tempatnya, disiplin untuk melaksanakan piket kelas dan juga 

ada saat perlu kerja bakti bersama. Selain sekolah menjadi bersih 

juga membentuk karakter siswa untuk dapat bekerjasama, 

menghargai dan hidup bersih.  

7. Item  nomor 28 yaitu siswa mendapatkan  nilai yang baik dalam 

Ujian Nasional. Item ini menjadi prioritas kelima untuk 

ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 

81,29 %. Lulus dengan nilai yang baik merupakan harapan setiap 

orang tua kepada anaknya.  SMK Sanjaya Ngawen 

melaksanakan  UN dengan Ujian Nasional Berbasis Komputer, 

ujian kompetensi keahlian sesuai jurusan masing-masing sebagai 

syarat kelulusan siswa. 

8. Item nomor 5 yaitu pelajaran terlaksana sesuai jadwal. Menurut 

Siswa SMK Sanjaya Ngawen, item ini menjadi prioritas ketujuh 

untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat 

kesesuaian yaitu 86,56 %. Setiap orang tua menginginkan 

anaknya dapat bersekolah dengan tertib dan dapat mengikuti 

pelajaran sesuai jadwal yang sudah diberikan dari sekolah. Jadwal 

pelajaran di SMK Sanjaya Ngawen dibuat setiap semester dan 

disampaikan juga kepada orang tua. Jadwal pelajaran itu harus 

ditaati oleh guru dan siswa.  
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9. Item nomor 4 yaitu kurikulum yang sudah sesuai dengan 

kebutuhan siswa di masing-masing jurusan. Item ini menjadi 

prioritas ketujuh untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki 

tingkat kesesuaian yaitu 87,03 %. Sebagian besar dari orang tua 

tidak terlalu paham kurikulum yang digunakan di sekolah anak 

mereka, sehingga perlu disampaikan kepada orang tua siswa, 

bahwa kurikulum merupakan panduan dalam proses belajar 

mengajar di sekolah dapat dilakukan secara efektif, sesuai dengan  

rencana dan program akademik dengan target-target dan sasaran 

yang jelas. Dalam hal ini SMK Sanjaya Ngawen menggunakan 

Kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik yaitu dengan 

mengajak anak belajar mandiri. Ada tiga aspek yang perlu 

dipenuhi yaitu soal pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa. 

10. Item nomor 17 yaitu ketersediaan tempat parkir yang memadai 

untuk siswa, guru, karyawan dan tamu. Item ini menjadi prioritas 

ketiga untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat 

kesesuaian yaitu 87,14 %. Memang tempat parkir tersedia tapi 

terasa kurang nyaman bagi tamu. Masing perlu dikembangkan 

lagi yaitu tersedianya tempat parkir dengan penutup kanopi, 

khusus untuk mobil roda empat atau roda dua yang memarkir 

kendaraannya di depan ruang praktek otomotif, sehingga tamu 

merasa nyaman atau tidak kuatir ketika kondisi  hujan deras atau 

panas terik.  
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11. Item nomor 21 yaitu pegawai Tata Usaha yang sopan dan ramah 

dalam memberikan pelayanan kepada siapa saja. Item ini menjadi 

prioritas kesepuluh untuk ditingkatkan kualitasnya karena 

memiliki tingkat kesesuaian yaitu 87,23 %. Perilaku dan sikap 

yang ramah dan sopan wajib dimiliki oleh semua saja yang 

bekerja di pelayanan jasa pendidikan, karena keramahan dan 

kesopanan merupakan tanda orang tersebut menghormati dan 

menghargai kehadiran orang lain.  

12. Item nomor 27 yaitu peraturan dan tata tertib di SMK Sanjaya 

terlaksana dengan baik. Item ini menjadi prioritas ke-11 untuk 

ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 

87,41 %. Setiap orang tua menginginkan anaknya berkembang 

menjadi orang yang beretika dan berkarakter. Pembentukan 

kepribadian itu akan dapat tercapai salah satunya dengan cara 

sekolah memberikan tata tertib dan peraturan yang benar. Maka 

diperlukan peraturan dan tata tertib yang wajib dipatuhi siswa, 

guru dan karyawan agar dapat membentuk budaya baik di SMK 

Sanjaya Ngawen. Perlu dipilih dan dikembangkan budaya sekolah 

yang menjadi ciri khas dari SMK Sanjaya Ngawen sehingga akan 

dihidupi oleh semua anggota SMK Sanjaya Ngawen meskipun 

tidak berada di sekolah. 

13. Item nomor 30 yaitu siswa dapat melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi, item ini menjadi prioritas ke-12 untuk 
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ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 

88,94 %. SMK Sanjaya Ngawen sangat mendukung jika ada 

orang tua yang menginginkan anaknya melanjutkan pendidikan 

dan anaknya itu sendiri juga memiliki semangat belajar dan juga 

ditunjang kemampuan akademik untuk melanjutkan ke Perguruan 

Tinggi. Oleh karena itu SMK Sanjaya perlu menambah materi-

materi pelajaran yang tidak hanya tentang kejuruan tetapi juga 

pelajaran umum yang juga menunjang persiapan siswa untuk 

melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi misalnya mata pelajaran 

Matematika, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.  

14. Item nomor 11 yaitu SMK Sanjaya Ngawen menyediakan 

beasiswa kepada siswa yang kurang mampu dan siswa yang 

berprestasi. Item ini menjadi prioritas ke-13 untuk ditingkatkan 

kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 89,26%. 

Beasiswa sangat diharapkan oleh siswa dan orang tua karena 

sangat membantu masalah pembiayaan sekolah dan dapat 

memperingan beban orang tua, apalagi orang tua yang memiliki 

lebih dari 2 anak dan berpendapatan rendah.  

Kuadran III adalah item-item yang dianggap memiliki prioritas rendah 

dan kurang penting bagi Orang tua Siswa SMK Sanjaya Ngawen, 

sehingga item yang berada di kuadran III bukan menjadi skala 

prioritas untuk diperbaiki maupun ditingkatkan, berikut ini 12 item 
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yang berada di kuadran III dengan urutan tingkat kesesuaian tertinggi 

ke terendah, yaitu :  

1. Item nomor 12 yaitu informasi tentang SMK Sanjaya Ngawen 

melalui  orang lain.  Item ini bukan menjadi prioritas yang 

pertama untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat 

kesesuaian yaitu 95,06 %. 

2. Item nomor 13 yaitu informasi tentang SMK Sanjaya Ngawen 

diperoleh  melalui brosur. Item ini bukan menjadi prioritas yang 

kedua untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat 

kesesuaian yaitu 93,57 %. 

3. Item Informasi tentang SMK Sanjaya Ngawen melalui pameran 

sekolah. Item ini bukan menjadi prioritas yang ketiga untuk 

ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 

90,08 %. 

4. Item  nomor 19 yaitu lingkungan di luar sekolah yang mendukung 

bagi proses belajar siswa. Item ini bukan menjadi prioritas yang 

keempat untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat 

kesesuaian yaitu 86,24%. 

5. Item nomor 8 yaitu waktu pembayaran SPP sangat fleksibel. Item 

ini bukan menjadi prioritas yang kelima untuk ditingkatkan 

kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 86,15 %. 

6. Item nomor 29 yaitu siswa selalu mendapatkan peringkat yang 

baik dalam setiap perlombaan  antar sekolah Tingkat Kecamatan 
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dan Kabupaten. Item ini bukan menjadi prioritas yang keenam 

untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat 

kesesuaian yaitu 86,06 %. 

7. Item nomor 10 yaitu pembayaran DPS sangat fleksibel. Menurut 

Siswa SMK Sanjaya Ngawen, item ini bukan menjadi prioritas 

yang ketujuh untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki 

tingkat kesesuaian yaitu 85,68%. 

8. Item nomor 9 yaitu Dana Pengembangan Sekolah (DPS) sangat 

terjangkau sesuai pendapatan orang tua siswa. Item ini bukan 

menjadi prioritas yang kedelapan untuk ditingkatkan kualitasnya 

karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 84,21%. 

9. Item  nomor 6 yaitu kegiatan ekstrakurikuler yang menarik sesuai 

dengan bakat dan minat siswa. Item ini bukan menjadi prioritas 

yang kesembilan untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki 

tingkat kesesuaian yaitu 82,78%. 

10. Item  nomor 2 yaitu perpustakaan menyediakan buku-buku sesuai 

kebutuhan. Item ini bukan menjadi prioritas yang kesepuluh 

untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat 

kesesuaian yaitu 82,64%. 

11. Item nomor 7 yaitu biaya SPP setiap bulannya sangat terjangkau 

sesuai pendapatan orang tua siswa. Item ini bukan menjadi 

prioritas yang ke-11 untuk ditingkatkan kualitasnya karena 

memiliki tingkat kesesuaian yaitu 75,27%. 
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12. Item nomor 15 yaitu kondisi jalan yang baik di depan SMK 

Sanjaya. Item ini bukan menjadi prioritas yang terakhir untuk 

ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 

74,56%. 

Kuadran IV adalah item yang dianggap dan dinilai berlebihan dalam 

memberikan pelayanan tetapi memiliki kepentingan yang rendah. 

Orang tua Siswa SMK Sanjaya Ngawen menganggap item-item 

tersebut kurang penting tetapi pelayanan yang diberikan sangat 

memuaskan, sehingga item yang berada di kuadran IV tidak menjadi 

pusat perhatian karena sudah cukup baik, berikut ini tiga item yang 

berada di kuadran IV dengan urutan tingkat kesesuaian tertinggi ke 

terendah, yaitu : 

1. Item nomor 16 yaitu letak SMK Sanjaya mudah terjangkau oleh 

masyarakat, memiliki tingkat kesesuaian 82,99%,    

2. Item nomor 22 yaitu keterampilan Pegawai Tata Usaha dalam 

menggunakan alat-alat perkantoran. Item ini tidak memerlukan 

perhatian khusus karena sudah cukup baik pelaksanaan, dengan 

tingkat kesesuaian yaitu 88,37%. 

3. Item  nomor 26 yaitu siswa mudah mendapatkan informasi 

tentang semua administrasi sekolah. Item ini bukan menjadi 

prioritas yang kelima untuk ditingkatkan kualitasnya karena 

memiliki tingkat kesesuaian yaitu 82,52 %. 
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4.4.1.3. Diagram Kartesius Calon Siswa SMK Sanjaya Ngawen  

 

Gambar 4.3 

     Diagram Kartesius 

Calon Siswa SMK Sanjaya Ngawen  

 

Untuk kelompok responden Calon Siswa SMK Sanjaya Ngawen tidak 

ada item yang masuk dalam kuadran I. 

Kuadran II adalah tempat di mana prestasi dari item tersebut perlu 

dipertahan bahkan dapat ditingkatkan sehingga akan menjadi keunggulan 

dari SMK Sanjaya Ngawen. Calon Siswa SMK Sanjaya Ngawen menilai 

bahwa item di atas memang sangat penting dan pelaksanaan baik, 17 

item dalam kuadran II adalah sebagai berikut :  
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1. Item  nomor 1 yaitu tersedianya peralatan ruang kelas yang memadai 

untuk belajar mengajar. Item ini menjadi prioritas pertama untuk 

ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 

87,15 %. Ruang kelas merupakan tempat yang setiap hari digunakan 

untuk proses belajar mengajar. Ruang kelas yang bersih, sirkulasi 

udara baik dan sinar matahari cukup membuat ruangan menjadi 

nyaman untuk ditempati hal tersebut tentu diinginkan oleh calon 

siswa. Nilai tingkat kesesuaian yang rendah, menandakan bahwa 

belum terjadi kesesuaian harapan calon siswa terhadap kondisi ruang 

kelas di SMK Sanjaya.  

2. Item nomor 28 yaitu siswa mendapatkan  nilai yang baik dalam 

Ujian Nasional. Item ini menjadi prioritas kedua untuk ditingkatkan 

kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 88,82 %. Lulus 

ujian  adalah harapan siswa, guru dan orangtua. Calon siswa perlu 

paham ada beberapa syarat untuk kelulusan SMK yaitu 

menyelesaikan program pembelajaran, memiliki nilai perilaku 

minimal baik dan mengikuti ujian yang diselenggarakan oleh Dinas 

Pendidikan. Sayara kelulusan siswa yaitu dengan mengikuti Ujian 

Nasional yaitu penilaian hasil belajar dalam mata pelajaran tertentu 

serta ujian kompetensi keahlian sesuai jurusan masing-masing. 

3. Item nomor 2 yaitu perpustakaan menyediakan buku-buku sesuai 

kebutuhan. Item ini bukan menjadi prioritas yang ketiga untuk 

ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 
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88,87%. Buku merupakan salah satu sumber belajar bagi siswa, oleh 

karena itu setiap sekolah wajib memiliki perpustakaan yang akan 

sangat mendukung proses belajar.  Ketersediaan buku yang lengkap 

dan sesuai dengan kebutuhan siswa maupun guru dapat 

meningkatkan pengetahuan yang semakin luas sebagai tambahan 

ilmu yang didapat ketika siswa berproses belajar di kelas. 

Perpustakaan yang memadai dan dilengkapi dengan aplikasi 

perpustakaan digital dapat menjadi daya tarik dan juga nilai plus dari 

SMK Sanjaya Ngawen.  

4. Item nomor 27 yaitu peraturan dan tata tertib di SMK Sanjaya 

terlaksana dengan baik. Item ini menjadi prioritas keempat untuk 

ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 

87,41 %. Melaksanakan peraturan dan tata tertib sekolah merupakan 

pembiasaan untuk siswa untuk hidup teratur sehingga menciptakan 

budaya dan iklim sekolah untuk kedisiplinan belajar. Peraturan dan 

tata digunakan untuk pembentukan karakter siswa untuk nantinya 

juga siap dengan peraturan dan tata tertib di tempat kerja. 

5. Item nomor 23 yaitu kemampuan tenaga keamanan sehingga dapat 

menjamin keamanan di sekolah. Menurut Calon Siswa SMK Sanjaya 

Ngawen. Item ini menjadi prioritas kelima untuk ditingkatkan 

kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 90,34%. Calon 

Siswa menginginkan lingkungan sekolah yang aman. SMK Sanjaya 

termasuk sekolah yang aman akan tetapi masih belum memiliki 
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karyawan khusus untuk petugas keamanan. Sehingga ketika ada 

tamu datang belum ada penerima di depan pintu gerbang.  

6. Item nomor 25 yaitu siswa mudah mendapatkan informasi dan 

pengetahuan dari guru. Item ini menjadi prioritas keenam untuk 

ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 

90,49 %. Bagi siswa guru merupakan figur yang dapat memberikan 

informasi dan jawaban atas pertanyaan siswa. Guru memegang 

peranan penting dalam proses pembelajaran. Guru harus dapat 

memberikan informasi pengetahuan dan  perkembangan teknologi 

kepada siswa. Guru memiliki tanggung jawab mencerdaskan dan 

mendidik siswa yang dipercayakan sekolah kepadanya.  

7. Item  nomor 5 yaitu pelajaran terlaksana sesuai jadwal. Menurut 

Siswa SMK Sanjaya Ngawen, item ini menjadi prioritas ketujuh 

untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian 

yaitu 90,54 %. Calon siswa menginginkan jadwal pelajaran berjalan 

dengan tertib, oleh karena itu SMK Sanjaya Ngawen membuat 

jadwal pelajaran setiap semester. Kedisiplinan semua pihak sangat 

diperlukan untuk terlaksananya jadwal pelajar dapat berjalan dengan 

baik. Keteraturan jadwal membuat calon siswa yakin bahwa akan 

mendapat ilmu dan ketrampilan yang mereka harapkan.  

8. Item nomor 24 yaitu kemampuan bekerja tenaga kebersihan dalam 

menjalankan tugas sehingga dapat menjaga kebersihan dan 

kenyamanan lingkungan sekolah. Item ini menjadi prioritas 
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kedelapan untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat 

kesesuaian yaitu 90,95 %. Calon siswa ingin memiliki sekolah yang 

bersih dan sehat. Secara khusus tanggung jawab kebersihan sekolah 

adalah tugas tenaga kebersihan. Namun secara umum kebersihan 

sekolah adalah  kerjasama dari para siswa dan guru untuk menjaga 

kebersihan sekolah dengan tertib membuang sampah pada 

tempatnya, disiplin untuk melaksanakan piket kelas dan juga ada 

saat perlu kerja bakti bersama. Sehingga semua warga sekolah 

merasa memiliki dan bangga dengan SMK Sanjaya, hal tersebut 

akan memberikan pengaruh kepada calon siswa akan bergabung di 

SMK Sanjaya.  

9. Item nomor 18 yaitu lingkungan di dalam sekolah yang nyaman bagi 

proses belajar siswa. Item ini menjadi prioritas kesembilan untuk 

ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 

91,52 %. Calon siswa menginginkan belajar di lingkungan sekolah 

yang aman, nyaman, kondusif, serta mampu mendukung proses 

pembelajaran yang efektif. Lingkungan sekolah harus menjadi 

perhatian semua warga sekolah agar terjaga, serta terjamin keamanan 

dan kenyamanan sekolah tersebut. Di dalam sekolah perlu adanya 

penataan yang serasi antara halaman, bangunan dan sarana lainnya.  

10. Item nomor 30 yaitu siswa dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi, item ini menjadi prioritas kesepuluh untuk 

ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 
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91,54 %. SMK Sanjaya sangat mendukung jika siswa yang mampu 

dalam bidang akademik dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi, karena lulusan SMK siap bekerja tapi juga siap 

untuk melanjutkan pendidikan.  

11. Item nomor 31 yaitu siswa yang telah lulus akan mendapatkan 

lapangan pekerjaan sesuai jurusan. Item ini menjadi prioritas ke 11 

untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian 

yaitu 91,98 %. Perlu diyakinkan kepada para calon siswa, bahwa 

SMK akan mendidik dan mendampingi siswa yang siap untuk 

bekerja, karena di SMK akan mendapatkan pengetahuan, 

keterampilan dan pembinaan karakter. SMK Sanjaya juga yakin 

bahwa lulusan dari SMK Sanjaya akan mendapatkan pekerjaan 

sesuai dengan jurusannya. SMK Sanjaya memiliki data alumni 

bahwa sebagian besar lulusan SMK sudah mendapatkan pekerjaan. 

12. Item nomor 3 Tersedianya perlengkapan yang memadai di ruang 

praktek sesuai jurusan masing-masing. Item ini menjadi prioritas ke 

12 untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat 

kesesuaian yaitu 92,29 %. Fasilitas untuk menunjang keterampilan 

untuk siswa dalam kegiatan praktek sangat dibutuhkan. Oleh karena 

itu SMK Sanjaya Ngawen memiliki tiga jurusan keterampilan yang 

memiliki ruang dan perlengkapan yang berbeda. Ketersediaan 

perlengkapan bagi siswa berlatih secara nyata ini untuk 

mempersiapkan mereka masuk ke dunia usaha dan dunia industri 
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13. Item nomor 17 yaitu ketersediaan tempat parkir yang memadai untuk 

siswa, guru, karyawan dan tamu. Item ini menjadi prioritas ke 13 

untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian 

yaitu 92,42 %.Bagi para siswa, guru, karyawan dan tamu yang 

menggunakan kendaraan pribadi ketika ke SMK Sanjaya 

memerlukan tempat untuk menitipkan kendaraannya, maka peranan 

tempat parkir sangat penting. Tempat parkir yang aman dan dekat 

sekolah merupakan hal yang sangat diinginkan oleh mereka. 

Keamanan tempat parkir dinilai paling penting sehingga siapa saja 

yang meletakkan kendaraannya di tempat parkir tersebut tidak 

merasa kuatir memarkirkan kendaraannya.  

14. Item nomor 21 yaitu Pegawai Tata Usaha yang sopan dan ramah 

dalam memberikan pelayanan kepada siapa saja. Item ini menjadi 

prioritas ke 14 untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki 

tingkat kesesuaian yaitu 93,44 %. Calon  siswa pertama datang 

biasanya bertemu dengan Tenaga tata usaha.  . Kehadiran tenaga tata 

usaha dimaksudkan untuk dapat mempermudah proses 

penyelenggaraan di sekolah. Untuk itu diperlukan tenaga tata usaha 

yang dapat melayani kebutuhan siswa, guru dan tamu dengan sikap 

yang ramah dan sopan agar orang-orang yang dilayani merasa 

diperhatikan dan dihargai sehingga akan  membawa citra yang baik 

bagi SMK Sanjaya Ngawen.  
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15. Item nomor 29 yaitu siswa selalu mendapatkan peringkat yang baik 

dalam setiap perlombaan  antar sekolah Tingkat Kecamatan dan 

Kabupaten. Item ini menjadi prioritas ke 15 untuk ditingkatkan 

kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 93,63 %. Saat 

ini banyak lembaga pemerintah, swasta atau lembaga pendidikan 

membuka kesempatan anggotanya untuk mengikuti lomba. 

Pengalaman mengikuti lomba adalah pengalaman yang berharga, 

yaitu menambah wawasan dan termotivasi untuk meningkatkan 

kemampuan.  

16. Item nomor 6 yaitu kegiatan ekstrakurikuler yang menarik sesuai 

dengan bakat dan minat siswa. Item ini menjadi prioritas ke 16 untuk 

ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 

94,82 %. Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan di SMK Sanjaya 

merupakan kegiatan tambahan  yang dilakukan di luar jam sekolah 

biasanya dilakukan sore hari dengan tujuan untuk menambah 

pengetahuan, keterampilan dan pembentukan karakter siswa.  

17. Item nomor 11 yaitu SMK Sanjaya Ngawen menyediakan beasiswa 

kepada siswa yang kurang mampu dan siswa yang berprestasi. Item 

ini menjadi prioritas ke-17 untuk ditingkatkan kualitasnya karena 

memiliki tingkat kesesuaian yaitu 94,96%. Bagi Calon siswa yang 

memiliki orang tua yang pendapatannya rendah, bea siswa 

merupakan hal yang sangat dibutuhkan bagi mereka. Oleh karena itu 

SMK Sanjaya menyediakan beasiswa bagi siswa yang kurang 
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mampu dan siswa yang berprestasi misalnya beasiswa PIP, Kartu 

Cerdas, Prestasi, Prakerin, PKH dan Kevikepan DIY. Sehingga calon 

siswa tidak merasa kuatir ketika memilih SMK Sanjaya sebagai 

tempat mereka mencari ilmu.  

Kuadran III adalah item-item yang dianggap memiliki prioritas rendah 

dan kurang penting bagi Calon Siswa SMK Sanjaya Ngawen, sehingga 

item yang berada di kuadran III bukan menjadi skala prioritas untuk 

diperbaiki maupun ditingkatkan, berikut ini item-item yang berada di 

kuadran III dengan urutan tingkat kesesuaian tertinggi ke terendah, yaitu:  

1. Item nomor 13 yaitu informasi tentang SMK Sanjaya Ngawen 

melalui  brosur.  Item ini bukan menjadi prioritas yang pertama 

untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian 

yaitu 99,04 %. 

2. Item nomor 12 yaitu informasi tentang SMK Sanjaya Ngawen 

diperoleh melalui orang lain. Item ini bukan menjadi prioritas yang 

kedua untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat 

kesesuaian yaitu 98,69 %. 

3. Item nomor 14 yaitu informasi tentang SMK Sanjaya Ngawen 

melalui pameran sekolah. Item ini bukan menjadi prioritas yang 

ketiga untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat 

kesesuaian yaitu 98,08 %. 

4. Item nomor 10 yaitu pembayaran DPS sangat fleksibel. Menurut 

Siswa SMK Sanjaya Ngawen, item ini bukan menjadi prioritas yang 
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kelima untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat 

kesesuaian yaitu 94,58%. 

5. Item nomor 8 yaitu waktu pembayaran SPP sangat fleksibel. Item ini 

bukan menjadi prioritas yang keenam untuk ditingkatkan kualitasnya 

karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 93,81 %.  

6. Item nomor 22 yaitu keterampilan Pegawai Tata Usaha dalam 

menggunakan alat-alat perkantoran. Item ini bukan menjadi prioritas 

yang ketujuh untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat 

kesesuaian yaitu 93,81%.  

7. Item nomor 26 yaitu siswa mudah mendapatkan informasi tentang 

semua administrasi sekolah. Item ini bukan menjadi prioritas yang 

kedelapan untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat 

kesesuaian yaitu 93,75%.  

8. Item nomor 15 yaitu kondisi jalan yang baik di depan SMK Sanjaya. 

Item ini bukan menjadi prioritas kesembilan untuk ditingkatkan 

kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 90,48%. 

9. Item nomor 7 yaitu biaya SPP setiap bulannya sangat terjangkau 

sesuai pendapatan orang tua siswa. Item ini bukan menjadi prioritas 

yang ke-11 untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat 

kesesuaian yaitu 87,87%. 

Kuadran IV adalah item yang dianggap dan dinilai berlebihan dalam 

memberikan pelayanan tetapi memiliki kepentingan yang rendah. Orang 

tua Siswa SMK Sanjaya Ngawen menganggap item-item tersebut kurang 
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penting tetapi pelayanan yang diberikan sangat memuaskan, sehingga 

item yang berada di kuadran IV tidak menjadi pusat perhatian karena 

sudah cukup baik, berikut ini item-item yang berada di kuadran IV 

dengan urutan tingkat kesesuaian tertinggi ke terendah, yaitu : 

1. Item nomor 16 yaitu letak SMK Sanjaya mudah terjangkau oleh 

masyarakat, memiliki tingkat kesesuaian 96,10%. 

2. Item nomor 20 yaitu kemampuan kompetensi dan latar belakang 

pendidikan guru-guru SMK Sanjaya Ngawen yang sesuai dengan 

pelajaran yang diampu. Item ini tidak memerlukan perhatian khusus 

karena sudah cukup baik pelaksanaan, dengan tingkat kesesuaian 

yaitu 96,06%. 

3. Item nomor 19 yaitu lingkungan di luar sekolah yang mendukung 

bagi proses belajar siswa. Item ini tidak memerlukan perhatian 

khusus karena sudah cukup baik pelaksanaan, dengan tingkat 

kesesuaian yaitu 94,00%. 

4. Item nomor 4 yaitu Kurikulum yang sudah sesuai dengan kebutuhan 

siswa di masing-masing jurusan. Item ini tidak memerlukan 

perhatian khusus karena sudah cukup baik pelaksanaan, dengan 

tingkat kesesuaian yaitu 93,40%. 

5. Item nomor 9 yaitu Dana Pengembangan Sekolah (DPS) sangat 

terjangkau sesuai pendapatan orang tua siswa. Item ini tidak 

memerlukan perhatian khusus karena sudah cukup baik pelaksanaan, 

dengan tingkat kesesuaian yaitu 91,43%. 
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4.4.1.4  Diagram Kartesius Calon Orang tua Siswa SMK Sanjaya Ngawen  

 

Gambar 4.4 

Diagram Kartesius 

Calon Orang tua Siswa SMK Sanjaya Ngawen  

 

Kuadran I adalah Prioritas Utama karena item yang masuk dalam 

kuadran ini harus mendapat perhatian yang lebih dan perlu ada 

perbaikan. Calon Orang tua Siswa SMK Sanjaya Ngawen merasakan 

tidak tercapainya harapan yang diinginkan  terhadap item layanan yang 

sudah diberikan oleh SMK Sanjaya Ngawen, sehingga perlu ada 

perbaikan pada item tersebut. Item tersebut dianggap sangat 

mempengaruhi kepuasan calon orangtua siswa, sebab menunjukkan 

unsur jasa pokok namun pihak SMK Sanjaya Ngawen belum melakukan 

secara maksimal sesuai dengan harapan calon orangtua siswa, sehingga 

orang tua siswa merasa kurang percaya atau yakin untuk menyekolahkan 
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anaknya di SMK Sanjaya Ngawen. Sebaiknya pihak SMK Sanjaya 

Ngawen melakukan perbaikan pada item pada kuadran ini agar calon 

orang tua siswa dapat merasa percaya dan yakin ketika putra-putrinya 

menuntut ilmu di SMK Sanjaya Ngawen. Item tersebut antara lain item 

nomor 4 yaitu Kurikulum yang sudah sesuai dengan kebutuhan siswa di 

masing-masing jurusan. Item nomor 7 yaitu biaya SPP setiap bulan 

sangat terjangkau sesuai pendapat orangtua siswa. Item nomor 20 yaitu 

kemampuan kompetensi dan latar belakang guru SMK Sanjaya Ngawen 

yang sesuai dengan pelajaran yang diampu. Item nomor 23 yaitu 

kemampuan tenaga keamanan sehingga dapat menjamin keamanan 

sekolah. Item nomor 24 yaitu kemampuan bekerja tenaga kebersihan 

dalam menjalankan tugas sehingga dapat menjaga kebersihan dan 

kenyamanan lingkungan sekolah. Item nomor 27 yaitu Peraturan dan tata 

tertib di SMK Sanjaya terlaksana dengan baik. Perbaikan dilakukan 

dengan urutan yang diprioritaskan berdasarkan tingkat kesesuaian yang 

paling rendah yaitu sebagai berikut : 

1. Item nomor 24 yaitu kemampuan bekerja tenaga kebersihan dalam 

menjalankan tugas sehingga dapat menjaga kebersihan dan 

kenyamanan lingkungan sekolah. Menurut Calon Orangtua Siswa 

SMK Sanjaya Ngawen, item ini menjadi prioritas pertama untuk 

diperbaiki karena memiliki tingkat kesesuaian paling rendah yaitu 

sebesar 91,71%. Masyarakat melihat kondisi halaman SMK Sanjaya 

Ngawen dari luar tampak kurang bersih karena ketika musim 
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kemarau banyak daun jati berserakan di depan ruang bengkel 

otomotif dan ketika musim penghujan kelihatan becek atau air 

menggenang. Tenaga kebersihan dalam menjaga kebersihan yang 

diprioritaskan untuk dikerjakan setiap harinya adalah ruang kepala 

sekolah,  tata usaha, guru ditambah toilet guru ditambah siswa. 

Untuk kelas dibersih oleh siswa akan tetapi tetap setiap sore tenaga 

kebersihan mengulanginya kembali, karena piket siswa hanya 

bersifat untuk melatih kerjasama, rasa memiliki dan kerapian. Untuk 

ruang perpustakaan dibersihkan oleh pegawai perpustakaan. Jadi 

untuk kebersihan luar kurang diperhatikan dan kurang waktu karena 

tenaga kebersihan hanya satu orang saja yaitu Bapak Tukiman. Oleh 

karena itu perbaikan yang dapat dilakukan oleh SMK Sanjaya 

Ngawen  yaitu : 

● Menambah tenaga kebersihan dan masing-masing diberi tugas 

dan tanggung jawabnya. Lingkungan yang bersih, taman yang 

rapi dan kebersihan toilet akan  membuat lingkungan sekolah 

menyenangkan bagi warga sekolah dan tamu yang datang.  

● Perlu ada petugas yang mengarahkan dan memberikan evaluasi 

kepada tenaga kebersihan.  

● Para siswa secara berkala diberi tugas kerja bakti per kelas atau 

lingkungan sekolah. Disamping lingkungan menjadi bersih juga 

menunjukkan kerjasama yang baik dan pembentukan karakter 

siswa.  
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2. Item nomor 23 yaitu kemampuan tenaga keamanan sehingga dapat 

menjamin keamanan sekolah. Menurut Calon Orangtua Siswa SMK 

Sanjaya Ngawen, item ini menjadi prioritas kedua untuk diperbaiki 

karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu sebesar  92,93%. 

Masyarakat melihat bahwa tidak ada tenaga keamanan yang berjaga 

dan berseragam khusus berkeliling untuk mengontrol keamanan 

sekolah ketika proses belajar mengajar berlangsung. Memang tidak 

ada tenaga keamanan khusus karena ketika proses belajar mengajar 

di sekolah segenap warga sekolah mempunyai tanggung jawab 

dalam keamanan sekolah. Ada tenaga keamanan yang bertugas pada 

malam hari tapi tugas tersebut tidak dilaksanakan dengan maksimal. 

Oleh karena itu yang dapat dilakukan oleh pihak SMK Sanjaya 

Ngawen yaitu lingkungan sekolah harus dalam  kondisi yang aman, 

nyaman, kondusif, serta mampu mendukung proses pembelajaran 

yang efektif. Lingkungan sekolah harus menjadi perhatian semua 

warga sekolah agar terjaga, serta terjamin keamanan dan 

kenyamanan sekolah tersebut. Maka perlu adanya pegawai 

keamanan (Satpam) yang selalu siap untuk menjaga sekolah pada 

waktu siang ataupun malam 

3. Item nomor 7 yaitu biaya SPP setiap bulan sangat terjangkau sesuai 

pendapat orangtua siswa. Menurut Calon Orangtua Siswa SMK 

Sanjaya Ngawen, item ini menjadi prioritas ketiga untuk diperbaiki 

karena memiliki tingkat kesesuaian terendah ketiga yaitu sebesar 
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93,17%. SMK Sanjaya Ngawen perlu menginformasikan tentang 

biaya sekolah dengan jelas yang dicantumkan di brosur, pamflet, 

informasi secara lisan atau melalui media sosial, bahwa pendidikan 

adalah tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan 

pemerintah. Dana pendidikan yang berasal dari orang tua berupa 

uang yang dibayarkan secara rutin maupun insidentil. Besarnya uang 

SPP didasarkan atas kemampuan wajib bayar tersebut dan 

dinyatakan dalam bentuk kategori pungutan dengan menyesuaikan 

kebutuhan sekolah dan kemampuan orangtua. Sumbangan 

Pembinaan Pendidikan (SPP) adalah kewajiban orangtua siswa untuk 

memberikan dana kepada sekolah untuk memperlancar proses dan 

kegiatan pembelajaran di sekolah. Besar kecil SPP dari semua siswa 

tidak sama tergantung dengan biaya operasional yang dibutuhkan 

oleh sekolah dan juga kemampuan ekonomi orang tua. Setiap 

orangtua kebanyakan menginginkan  SPP di SMK Sanjaya rendah 

karena tingkat ekonomi dari mereka juga rendah dengan penghasilan  

kurang dari  Rp. 1.000.000,-. Kesulitan biaya sekolah dapat 

dibicarakan dengan pihak SMK Sanjaya Ngawen dan dapat dibantu 

oleh pihak sekolah dengan memberikan beasiswa untuk meringankan 

beban orangtua yang mengalami kesulitan biaya sekolah dan siswa 

yang berprestasi.    

4. Item nomor 20 yaitu kemampuan kompetensi dan latar belakang 

guru SMK Sanjaya Ngawen yang sesuai dengan pelajaran yang 
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diampu. Menurut Calon Orangtua Siswa SMK Sanjaya Ngawen, 

item ini menjadi prioritas keempat untuk diperbaiki karena memiliki 

tingkat kesesuaian yang terendah yang keempat  yaitu sebesar  

93,68%. Para guru memiliki harapan dan semangat terwujudnya 

prestasi sekolah yang tinggi, sebagai bukti dari meningkatnya 

kualitas pendidikan yang lebih baik. Pengelolaan dan penempatan 

tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dengan tepat dan 

memberdayakan semua potensi yang dimiliki sekolah akan dapat 

mengantar sekolah ke posisi yang lebih baik dari sebelumnya. Maka 

perlu disampaikan kepada masyarakat kompetensi dan keahlian 

tenaga pendidik yang dimiliki oleh SMK Sanjaya Ngawen. Media 

promosi yang digunakan oleh SMK Sanjaya menjadi sarana untuk 

masyarakat dapat mengetahui tenaga pendidik yang unggul dari 

SMK Sanjaya Ngawen.  

5. Item nomor 4 yaitu Kurikulum yang sudah sesuai dengan kebutuhan 

siswa di masing-masing jurusan. Menurut Calon Orangtua Siswa 

SMK Sanjaya Ngawen, item ini menjadi prioritas kelima untuk 

diperbaiki dengan memiliki tingkat kesesuaian sebesar 93,63%. 

Perlu disosialisasikan kepada orangtua  dan masyarakat agar semua 

paham maksud dan tujuan kegiatan yang dilakukan sekolah tentang 

proses pembelajaran Kurikulum 2013 yang diikuti oleh hampir 

semua sekolah termasuk SMK Sanjaya Ngawen mengenai semua 

kegiatan yang terjadi selama belajar di sekolah dalam kegiatan 
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kokurikuler dan ekstrakurikuler. Saat itulah terjadi proses 

pembelajaran untuk mengembangkan intelektual, keterampilan 

moral dan perilaku yang terkait dengan pembiasaan. Termasuk juga 

kemampuan untuk menyesuaikan dengan perubahan yang terjadi 

sehingga dapat mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi. 

Program pembelajaran akan dialami oleh siswa perlu 

disosialisasikan kepada orangtua agar semua paham maksud dan 

tujuan kegiatan yang dilakukan sekolah.  

6. Item nomor 27 yaitu Peraturan dan tata tertib di SMK Sanjaya 

terlaksana dengan baik. Menurut Calon Orangtua Siswa SMK 

Sanjaya Ngawen, item ini menjadi prioritas keenam untuk diperbaiki 

dengan tingkat kesesuaian 94,25%. Calon Orang tua mengamati dan 

merasa kurang tertibnya siswa SMK Sanjaya sehingga item ini 

masuk di kuadran I. SMK Sanjaya perlu memperbaiki tata tertib 

yang ada. Memang tidak mudah karena usia siswa masuk dalam usia 

remaja yang baru mencari jati diri yang kadang berbeda dengan pola 

pikir yang berbeda dari orang tua atau orang lain. Maka sekolah 

perlu memiliki budaya mutu yang dilaksanakan secara 

berkesinambungan/berkelanjutan. Semua pihak ikut bertanggung 

jawab dalam proses pendidikan. Budaya mutu akan dijadikan 

sebagai spirit dan pemacu bagi semua personil sekolah, untuk selalu 

belajar dan bekerja dengan benar dan baik.  
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Kuadran II adalah tempat dimana prestasi dari item tersebut perlu 

dipertahankan bahkan dapat ditingkatkan sehingga SMK Sanjaya 

semakin menarik dan diminati. item-item dalam kuadran II adalah 

sebagai berikut :  

1. Item nomor 11 yaitu SMK Sanjaya Ngawen menyediakan beasiswa 

kepada siswa yang kurang mampu dan siswa yang berprestasi. Item 

ini menjadi prioritas pertama untuk ditingkatkan kualitasnya karena 

memiliki tingkat kesesuaian yaitu 92,33%.  Beasiswa masih menjadi 

daya tarik yang kuat bagi orang tua karena dengan beasiswa dapat 

membantu beban orang tua yang pendapatannya rendah seperti 

sebagian besar calon orang tua SMK Sanjaya yang mempunyai 

pendapatan kurang dari Rp. 1.000.000,- karena walaupun soal 

pembiayaan sekolah swasta berbeda dengan sekolah negeri namun 

orangtua tidak perlu kuatir soal pembiayaan sekolah anaknya sebab 

akan mendapatkan beasiswa. 

2. Item  nomor 1 yaitu tersediannya peralatan ruang kelas yang 

memadai untuk belajar mengajar. Item ini menjadi prioritas kedua 

untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian 

yaitu 92,57 %. Ruang kelas dengan peralatan yang memadai akan 

meningkatkan kelancaran dalam proses belajar mengajar sehingga 

siswa memperoleh ilmu dan keterampilan lebih banyak pula.  

3. Item nomor 28 yaitu siswa mendapatkan  nilai yang baik dalam 

Ujian Nasional. Item ini menjadi prioritas ketiga untuk ditingkatkan 
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kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 93,16%. Hasil 

Ujian Nasional masing-masing sekolah  dapat dengan mudah 

diketahui oleh masyarakat dengan adanya media sosial. Dalam hal 

ini calon orang tua siswa mengetahui lewat media informasi tersebut 

dan juga informasi dari mulut ke mulut. Untuk itu suatu hal yang 

baik perlu dipertahankan oleh SMK Sanjaya Ngawen.  

4. Item nomor 25 yaitu siswa mudah mendapatkan informasi dan 

pengetahuan dari guru. Item ini menjadi prioritas keempat untuk 

ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 

93,32 %. Pengetahuan dan informasi dari guru tidak hanya lewat 

pertemuan langsung di kelas tetapi juga dapat diperoleh lewat alat 

komunikasi yaitu telepon atau email.  

5. Item nomor 3 yaitu tersedianya perlengkapan yang memadai di 

ruang praktek sesuai jurusan masing-masing. Item ini menjadi 

prioritas kelima untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki 

tingkat kesesuaian yaitu 93,33%. Meskipun perlengkapan di ruang 

praktek cukup memadai, akan tetapi perlu ditingkatkan agar tidak 

ketinggalan zaman. Sehingga perlu bagi SMK Sanjaya bekerja sama 

lembaga pendidikan lain dan perusahaan-perusahaan, supaya ketika 

siswa lulus tidak merasa canggung dengan alat-alat baru.  

6. Item nomor 2 yaitu perpustakaan menyediakan buku-buku sesuai 

kebutuhan. Item ini menjadi prioritas keenam untuk ditingkatkan 

kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 94,52%. Buku-
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buku di perpustakaan perlu dilengkapi dan perlu dikembangkan 

perpustakaan digital. Sehingga orang tua merasa yakin anaknya tidak 

akan ketinggalan pengetahuan dan ketinggalan zaman. 

7. Item nomor 30 yaitu siswa dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi, item ini menjadi prioritas ketujuh untuk 

ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 

95,00 %. Bagi calon orang tua yang mampu membiayai anaknya 

untuk melanjutkan pendidikan lebih tinggi setelah SMK, tidak perlu 

kuatir karena beberapa siswa SMK Sanjaya Ngawen dapat 

melanjutkan pendidikan lebih tinggi sesuai dengan minat dan 

kemampuan mereka.  

8. Item nomor 6 yaitu kegiatan ekstrakurikuler yang menarik sesuai 

dengan bakat dan minat siswa. Item ini menjadi prioritas kedelapan 

untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian 

yaitu 95,32 %. Calon orang tua siswa melihat terdapat beberapa 

kegiatan ekstrakurikuler yang menarik sehingga dapat 

mengembangkan bakat dari siswa karena sudah terbukti bahwa SMK 

Sanjaya sering memperoleh peringkat yang baik dalam perlombaan. 

9. Item nomor 18 yaitu lingkungan di dalam sekolah yang nyaman bagi 

proses belajar siswa. Item ini menjadi prioritas kesembilan untuk 

ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 

95,38 %. SMK Sanjaya Ngawen sudah  mengusahakan 

perpustakaan, kantin sekolah, halaman, toilet, taman dijaga 
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kebersihan dan kerapiannya. Hal tersebut akan membuat lingkungan 

sekolah menyenangkan bagi warga sekolah. Agar situasi lingkungan 

yang kondusif itu perlu dijaga terus menerus tidak hanya saat mau 

lomba, ujian atau mau ada tamu. Menjaga lingkungan agar saling 

mendukung ini dapat dikembang untuk dijadikan budaya sekolah.   

10. Item nomor 21 yaitu Pegawai Tata Usaha yang sopan dan ramah 

dalam memberikan pelayanan kepada siapa saja. Item ini menjadi 

prioritas kesepuluh untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki 

tingkat kesesuaian yaitu 95,52%. Keramahan dan kesopanan tidak 

hanya sekedar salam dan sapa tetapi juga bagaimana seni 

berkomunikasi dengan penuh pengertian dalam mendengarkan 

apalagi ketika menghadapi tamu yang merasa kecewa dengan 

pelayanan dari pihak SMK Sanjaya Ngawen. Pegawai tata usaha 

perlu juga siap sedia untuk melayani di saat siswa, orang tua, guru 

dan masyarakat membutuhkan hal-hal yang berhubungan dengan 

tugasnya. Kesopanan tidak hanya soal tutur kata dan pandangan 

mata tetapi juga tata rambut dan tata busana yang rapi.  

11. Item nomor 5 yaitu pelajaran terlaksana sesuai jadwal. Menurut 

Siswa SMK Sanjaya Ngawen, item ini menjadi prioritas ke-11 untuk 

ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 

95,65 %. Pembelajaran akan berhasil dengan baik pasti karena 

jadwal yang sudah direncanakan dapat terlaksana dengan baik pula. 

SMK Sanjaya Ngawen harus mempertahankan jadwal pelajaran yang 
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dilakukan di sekolah dapat berjalan dengan teratur dan tertib. Hal 

tersebut menunjukan bahwa jadwal pelajaran yang sudah dibuat 

guru, wakil kepala sekolah bagian kurikulum sudah berjalan baik, 

sehingga Siswa SMK Sanjaya Ngawen dapat belajar sampai jam 

pelajaran terakhir. Keteraturan jadwal pelajaran tersebut dapat dilihat 

oleh masyarakat sekitar SMK Sanjaya Ngawen karena saat jam 

efektif belajar tidak ada Siswa SMK Sanjaya keluar dari sekolah.  

12. Item nomor yaitu siswa selalu mendapatkan peringkat yang baik 

dalam setiap perlombaan  antar sekolah Tingkat Kecamatan dan 

Kabupaten. Item ini menjadi prioritas ke-12 untuk ditingkatkan 

kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 95,92 %. Saat 

ini banyak lembaga pemerintah, swasta atau lembaga pendidikan 

membuka kesempatan bagi para siswa untuk mengikuti lomba. 

Pengalaman mengikuti lomba adalah pengalaman yang berharga 

bagi siswa. Disamping untuk tolak ukur kemampuan atau prestasi 

siswa dan sekolah tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan 

citra baik sekolah.  

13. Item nomor 31 yaitu siswa yang telah lulus akan mendapatkan 

lapangan pekerjaan sesuai jurusan. Item ini menjadi prioritas ke-13 

untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian 

yaitu 96,93 %. Untuk mendukung lulusan-lulusan baru yang 

sekiranya punya kesulitan untuk mendapat pekerjaan pihak sekolah 
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memiliki mitra kerja sama dalam bursa kerja atau dengan kerjasama 

dengan para alumni yang sudah mapan dalam bekerja. 

Kuadran III adalah item-item yang dianggap memiliki prioritas rendah 

dan kurang penting bagi Calon Orang tua Siswa SMK Sanjaya Ngawen, 

sehingga item yang berada di kuadran III bukan menjadi skala prioritas 

untuk diperbaiki maupun ditingkatkan, berikut ini item-item yang berada 

di kuadran III dengan urutan tingkat kesesuaian tertinggi ke terendah, 

yaitu :  

1. Item nomor 13 yaitu informasi tentang SMK Sanjaya Ngawen 

melalui  brosur.  Item ini bukan menjadi prioritas yang pertama 

untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian 

yaitu 98,79 %. 

2. Item nomor 10 yaitu pembayaran DPS  sangat fleksibel. Item ini 

bukan menjadi prioritas yang kedua untuk ditingkatkan kualitasnya 

karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 98,55 %. 

3. Item nomor 8 yaitu waktu pembayaran SPP sangat fleksibel. Item ini 

bukan menjadi prioritas yang ketiga untuk ditingkatkan kualitasnya 

karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 98,27 %. 

4. Item nomor 14 yaitu informasi tentang SMK Sanjaya Ngawen 

melalui pameran sekolah. Item ini bukan menjadi prioritas yang 

keempat untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat 

kesesuaian yaitu 98,17 %. 
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5. Item nomor 12 yaitu Informasi tentang SMK Sanjaya Ngawen 

melalui  orang lain.  Item ini bukan menjadi prioritas yang pertama 

untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian 

yaitu 98,04 %. 

6. Item nomor 16 yaitu letak SMK Sanjaya mudah terjangkau oleh 

masyarakat, memiliki tingkat kesesuaian 82,99%, 

7. Item nomor 22 yaitu keterampilan Pegawai Tata Usaha dalam 

menggunakan alat-alat perkantoran. Item ini bukan menjadi prioritas 

yang ke tujuh untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki 

tingkat kesesuaian yaitu 98,04%. 

8. Item nomor 26 yaitu siswa mudah mendapatkan informasi tentang 

semua administrasi sekolah Item ini bukan menjadi prioritas yang ke 

delapan untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat 

kesesuaian yaitu 94,37 %. 

9. Item nomor 15 yaitu kondisi jalan yang baik di depan SMK Sanjaya. 

Item ini bukan menjadi prioritas yang terakhir untuk ditingkatkan 

kualitasnya karena memiliki tingkat kesesuaian yaitu 93,47%. 

Kuadran IV adalah item yang dianggap dan dinilai berlebihan dalam 

memberikan pelayanan tetapi memiliki kepentingan yang rendah. Orang 

tua Siswa SMK Sanjaya Ngawen menganggap item-item tersebut kurang 

penting tetapi pelayanan yang diberikan sangat memuaskan, sehingga 

item yang berada di kuadran IV tidak menjadi pusat perhatian karena 
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sudah cukup baik, berikut ini item-item yang berada di kuadran IV 

dengan urutan tingkat kesesuaian tertinggi ke terendah, yaitu : 

1. Item  nomor 19 yaitu lingkungan di luar sekolah yang mendukung 

bagi proses belajar siswa. Item ini tidak memerlukan perhatian 

khusus karena sudah cukup baik pelaksanaan, dengan tingkat 

kesesuaian yaitu 95,15%. 

2. Item nomor 9 yaitu Dana Pengembangan Sekolah (DPS) sangat 

terjangkau sesuai pendapatan orang tua siswa. Item ini bukan 

menjadi prioritas yang kelima untuk ditingkatkan kualitasnya karena 

memiliki tingkat kesesuaian yaitu 97,49%. 

3. Item nomor 17 yaitu ketersediaan tempat parkir yang memadai untuk 

siswa, guru, karyawan dan tamu. Item ini bukan menjadi prioritas 

yang kelima untuk ditingkatkan kualitasnya karena memiliki tingkat 

kesesuaian yaitu 97,19%. 

4.4.2 Pengembangan Strategi 7 P dalam Bauran Pemasaran  

  Berdasarkan hasil pengolahan data tingkat kepentingan dan tingkat 

kinerja bauran pemasaran yang ditunjukan dalam diagram kartesius, maka 

pengembangan 7P dalam bauran pemasaran dapat diterapkan oleh SMK 

Sanjaya Ngawen berdasarkan tingkat kesesuaian dan diagram kartesius. Dalam 

hal ini akan dibahas pengembangan item-item yang masuk dalam kuadran I 

dan  peningkatan kualitas pelayanan di kuadran II agar menjadi keunggulan 

dari SMK Sanjaya Ngawen,  yaitu: 
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4.4.2.1 Produk  

 Menurut keempat kelompok responden bahwa tersedianya peralatan 

ruang kelas yang memadai untuk belajar mendapatkan skor tingkat kesesuaian  

paling rendah pada dimensi produk dan masuk dalam kuadran I. Sehingga 

perbaikan yang utama adalah tersedianya perlengkapan  dan kondisi ruang 

kelas. 

 Untuk memperbaiki kondisi ruang kelas disamping menyediakan 

melengkapi peralatannya perlu juga dengan cara lain yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dengan melibatkan sarana prasarana yang ada antara lain 

perpustakaan yang sudah dilengkapi dengan fasilitas perpustakan digital.  

 Kegiatan pembelajaran di luar sekolah yang menarik dan produktif 

yang melibatkan masyarakat, sehingga bakat dan minat anak dapat 

berkembang dengan kegiatan indoor dan outdoor.  

4.4.2.2 Harga 

 Dari dimensi harga, tersedianya beasiswa bagi siswa yang kurang 

mampu dan berprestasi mendapatkan skor tingkat kepentingan paling tinggi 

dan  berada di kuadran II, sehingga item tersebut terus dipertahankan dan 

perlu ditingkatkan sehingga menjadi daya tarik dari SMK Sanjaya Ngawen.  

 Untuk meningkatkan beasiswa yang diperlukan siswa, selain mencari 

donatur juga dapat alumni dan masyarakat yang peduli dengan masalah 

pendidikan untuk mendukung kebutuhan dana yang diperlukan oleh sekolah 

sehingga dapat menopang kedua belah pihak yaitu membantu meringankan 
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kesulitan keuangan orang tua yang mayoritas memiliki pendapatan yang 

rendah. 

4.4.2.3 Promosi 

 Menurut keempat kelompok responden, dimensi promosi mendapat 

prioritas yang rendah. SMK Sanjaya Ngawen sudah melakukan kegiatan 

promosi dan memberikan informasi lewat cara dari mulut ke mulut, kunjungan 

rumah (home visit),brosur dan pameran sekolah. Untuk mendukung ketiga 

cara yang sudah pernah dilakukan, dapat dikembangkan dengan menggunakan 

media digital misalnya web, facebook, group WhatsApp, youtube atau 

instagram.  

4.4.2.4 Distribusi  

  Dari seluruh item dalam dimensi distribusi ada satu kelompok 

responden yaitu Siswa SMK Sanjaya  masuk kuadran I yaitu lingkungan di 

dalam sekolah yang dirasakan nyaman bagi proses belajar. Dalam hal ini, 

pihak SMK Sanjaya perlu memperhatikan  karena Siswa SMK Sanjaya yang 

setiap hari berada di sekolah.  

  Perbaikan lingkungan sekolah dapat berupa perbaikan fisik gedung 

sekolah; halaman sekolah; kebersihan, kerapian dan keasrian lingkungan 

sekolah.   

4.4.2.5 Manusia  

 Kemampuan tenaga keamanan sehingga dapat menjamin keamanan di 

sekolah berada di kuadran I dengan tingkat kesesuaian yang rendah. Walau 

tenaga keamanan tidak secara langsung bersentuhan tentang materi dan 
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pembelajaran di kelas akan tetapi ikut mendukung rasa nyaman dan aman 

semua saja ketika berada di sekolah. Oleh karena itu SMK Sanjaya Ngawen 

perlu mengangkat pegawai sebagai tenaga keamanan.   

4.4.2.6 Proses 

 Peraturan dan  tata tertib di SMK Sanjaya terlaksana dengan baik dari 

sebagian kelompok responden berada di kuadran I dan belum sesuai dengan 

harapan. Oleh karena itu peraturan di sekolah perlu diperbaiki karena itu 

menyangkut nama baik sekolah di mata masyarakat.  

4.4.2.7 Bukti  

 Dimensi bukti ini mendapat nilai yang paling baik sehingga perlu 

dipertahankan bahkan perlu ditingkatkan. Usaha sekolah untuk meningkatkan 

kualitas lulusan, yaitu dengan cara memberikan fasilitas kepada siswa untuk 

mengembangkan diri yang sesuai dengan minat dan bakat mereka.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


